
 

 
 

PENGARUH GAYA HIDUP, SOCIAL INFLUENCE, DAN MOTIVASI 

BELANJA TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF PENGGUNA 

SHOPEEPAYLATER  DI KABUPATEN NGAWI 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

Syayyidati Nur Azizah 

NIM 401190320 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

2024 

 



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

Azizah, Syayyidati Nur. Pengaruh Gaya Hidup, Social Influence, dan Motivasi 

Belanja Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Shopeepaylater di Kabupaten 

Ngawi. Skirpsi. 2024. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Candra Febrilyantri, 

M.Ak. 

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Gaya Hidup, Social Influence, Motivasi Belanja 

Pada era modern saat ini masyarakat dituntut untuk beradaptasi dengan 

teknologi yang semakin hari semakin berkembang. Kemajuan teknologi dan 

komunikasi memberikan kemudahan serta manfaat bagi pengguna yang tidak 

terlepas dari adanya kekurangan maupun kelebihan, era ini sering disebut dengan 

era digital yang menjadi latar belakang terwujudnya sistem pembayaran online. 

Sistem pembayaran yang sedang berkembang di indonesia yaitu financial 

technology (fintech)Salah satu yang menarik dari inovasi fintech yang baru-baru 

ini muncul, sedang banyak diperbincangkan adalah penerapan sistem bayar nanti 

atau paylater. Perusahaan aplikasi yang menyediakan fitur paylater salah satunya 

adalah shopee yang merupakan marketplace atau tempat jual beli online yang 

banyak diminati dan dapat diakses dengan mudah melalui gadget pribadi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis secara parsial 

maupun simultan gaya hidup, social influence, dan motivasi belanja terhadap 

perilaku konsumtif pengguna shopeepaylater  di Kabupaten Ngawi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Menggunakan pengambilan sampel dengan 

metode simple random sampling sejumlah 100 responden. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Variabel independen yang digunakan meliputi gaya 

hidup. Social influence, dan motivasi belanja. Sedangkan variabel dependen 

meliputi perilaku konsumtif pengguna shopeepaylater. Data diuji statistik 

menggunakan aplikasi SPSS Statistic. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi linier 

berganda, uji R square, uji F, dan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). 

Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna 

shopeepaylater di Kabupaten Ngawi. 2). Social influence berpengaruh signifikan 

tehadap perilaku konsumtif pengguna shopeepaylater di Kabupaten Ngawi. 3). 

Motivasi belanja berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna 

shopeepaylater di Kabupaten Ngawi. 4). Gaya hidup, social influence, dan 

motivasi belanja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap perilaku 

konsumtif penguna shopeepaylater di Kabupaten Ngawi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seliring pelrkelmbangan zaman yang se lmakin modelrn dan maju l 

melmbulat pelrulbahan pola pikir masyarakat, salah satu lnya masyarakat yang 

mullai me lnelrapkan gaya hidu lp yang selrba praktis dan instan. Pada e lra 

modelrn saat ini masyarakat ditu lntult ulntulk belradaptasi delngan telknologi 

yang selmakin hari se lmakin belrkelmbang. Kelmajulan telknologi dan 

komulnikasi melmbelrikan kelmuldahan selrta manfaat bagi pe lnggulna yang 

tidak telrlelpas dari adanya ke lkulrangan mau lpuln kellelbihan, elra ini selring 

diselbult delngan elra digital yang me lnjadi latar bellakang telrwuljuldnya siste lm 

pelmbayaran onlinel.1  

Kelmampu lan selktor bisnis u lntulk melmpelrtahankan u lpaya inovasi 

yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan ku lalitas produ lk ataul layanan yang 

sellaras delngan prelfelrelnsi konsu lmeln melrulpakan tantangan yang 

signifikan. 2  Pelrihal ini dikare lnakan banyaknya antu lsiasmel masyarakat 

telrhadap el-commelrcel. Salah satu l inovasi yang su ldah ada adalah be lrdirinya 

selbulah korporasi di indu lstri kelulangan yang akhir-akhir ini tingkat 

popullaritasnya. Hal ini ditu lnjulkkan delngan adanya pelrulsahaan yang 

seldang belrkelmbang di Indone lsia. 

                                                             
1  Astri Rumondang, dkk, Fintech: Inovasi Sistem Keuangan di Era Digital (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2019), 2. 
2 Siregar, D., Agung P., Rini M., Darmawan N.I.S., Dian U.S., Surya H.P., Syafrida H.S., 

Erika R., Janner S. Technopreneurship: Strategi dan Inovasi. Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020. 
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Sistelm pelmbayaran yang se ldang belrkelmbang di indone lsia yaitu l 

financial telchnology (finte lch). Fintelch melrulpakan salah satul pelnggelrak 

pelrtulmbulhan elkonomi digital di Indonelsia delngan pelngelmbangan 

jangkaulan yang selmakin lu las. Hal ini te lrbulkti bahwa fintelch melndominasi 

pelndanaan startulp Indonelsia pada tahu ln 2017. Fintelch melrulpakan 

gabulngan dari te lknologi informasi de lngan jasa kelulangan yang melnjadikan 

transaksi dapat dilaku lkan delngan praktis dan celpat tanpa pelrlu l 

melmikirkan jarak. Fintelch melnbelrikan kelmuldahan dalam pe lnggulnaan dan 

pelmanfaatannya dalam be lrbagai belntulk layanan ke lulangan selcara digital, 

selpelrti pelmbayaran, pe lminjaman, invelstasi, dan asu lransi. Transaksi 

pelmbayaran fintelch dapat dilakaulkan tanpa haru ls tatap mu lka, melmpelrolelh 

pinjaman tanpa sulrvely ataul melngulnjulngi lokasi, me llakulkan invelstasi 

delngan mu ldah dan celpat, selrta masih banyak ke lulnggullan dari 

melnggulnakan fintelch.3  

Salah satu l yang melnarik dari inovasi fintelch yang baru l-barul ini 

mulncull, seldang banyak dipe lrbincangkan adalah pe lnelrapan sistelm bayar 

nanti ataul paylatelr. Paylatelr melrulpakan meltodel pelmbayaran delngan 

melnggulnakan sistelm bayar nanti atau l cicilan tanpa melnggulnakan kartu l 

kreldit, delngan layanan fulll onlinel mullai dari pelngajulan dokulmeln hingga 

pelmbayaran mellaluli onlinel. Pada ulmulmnya, bu lnga, limit, dan tanggal 

jatulh telmpo dari pelnggulnaan paylatelr ini sama halnya de lngan pelnggulnaan 

kartul kreldit. Imple lmelntasi dari paylatelr ini yaitu l pelnggulna dapat melmbe lli 

                                                             
3  Bank Indonesia, “Mengenal Financial Technology”, Bi.go.id, diakses pada 18 

September 2023, https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx.  

https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx
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produlk dan pelmbayaran dapat dilaku lkan pada bullan belrikultnya 

melnggulnakan sistelm bayar nanti atau l delngan cicilan yang su ldah 

diteltapkan olelh el-commelrcel jika suldah melncapai tanggal jatu lh telmpo 

pelmbayaran.4 

Ilulstrasi transformasi ini dapat diamati pada ranah el-commelrce l 

ataul dinamakan belrjulalan selcara ellelktronik, dimana individu l dapat delngan 

muldah mellakulkan pelmbellian selcara onlinel tanpa pelrlul selcara fisik 

melngulnjulngi lokasi pe lnjulal.5 Belrbellanja di el-commelrcel lelbih disu lkai olelh 

masyarakat saat ini kare lna pada aplikasi el-commelrcel telrdapat belrbagai 

macam produlk selrta variasi harga yang ce lndelrulng lelbih mulrah 

dibandingkan me lmbelli langsu lng kel toko, sellain itu l julga dapat diakse ls 

mellaluli gadgelt kapanpuln dan dimanapu ln. 

Saat ini banyak pe lrulsaan aplikasi yang se ldang gelncar-gelncarnya 

melmpulblikasikan atau l melmpromosikan ke lmuldahan dan manfaat dari 

pelnggulnaan layanan paylatelr. Pelrulsahaan aplikasi yang me lmpulnyai fitu lr 

pinjaman onlinel selpelrti paylatelr haruls melmiliki modal dari pe lrulsahaan 

fintelch lelnding yang melnye ldiakan jasa pelelr-to-pelelr (P2P) lelnding. 

Fintelch lelnding adalah pelnelrapan pelminjaman u lang baik u lntulk bisnis atau l 

kelpada individu l mellaluli platform onlinel yang digu lnakan selbagai match 

makelr bagi pelmbelri pinjaman se lcara langsu lng kelpada pelminjam delngan 

                                                             
4 Irvindya, “Inilah 5 Fakta Tentang Cicilan Shopee Paylater Yang Perlu Kamu Ketahui”, 

Shopee.co.id, diakses pada 18 September 2023, https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-

tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-perlu-kamu-ketahui/.  
5 Rahima, Pengaruh Fitur Shopee Paylater terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Universitas Mataram.Jurnal Manajemen dan Bisnis.2020, 39- 50. 

https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-perlu-kamu-ketahui/
https://shopee.co.id/inspirasi-shopee/fakta-tentang-cicilan-shopeepaylater-yang-perlu-kamu-ketahui/
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melnggulnakan prosels selcara onlinel dan pelnilaian kre ldit. Layanan pinjaman 

onlinel melmiliki landasan hoku lm yang dikellularkan OJK yaitu l POJK 

Nomor 77/POJK.01/2016 me lngelnai Layanan Pinjam Me lminjam Ulang 

Belrbasis Telknologi Informasi.6 

Kelmulncullan telknologi informasi dan komu lnikasi tellah 

melmbelrikan banyak pe lngarulh bagi pelnggulnanya. Telknologi telrselbult 

melrulpakan belntulk dari meldia baru l yang melmbu lat pelnggulnanya dapat 

delngan muldah melngaksels informasi selcara digital dan me lmanfaatkannya 

dalam belrbagai kelbultulhan selpelrti belrkirim pelsan, melmbaca informasi 

yang diinginkan, be lrbagi informasi, me lmuldahkan dalam hal pe lkelrjaan 

maulpuln prosels bellajar melngajar, selrta melmuldahkan u lntulk mellakulkan 

bellanja onlinel yang lelbih dikelnal delngan pelrdagangan ellelktronik atau l el-

commelrcel.7  

Pelrulsahaan aplikasi yang me lnyeldiakan fitu lr paylatelr adalah 

shopelel yang melrulpakan markeltplacel ataul telmpat julal belli onlinel yang 

banyak diminati dan dapat diakse ls delngan muldah mellaluli gadgelt pribadi. 

Shopelel melrulpakan gelnelrasi pelrulsahaan dari Se la Groulp yang belrpulsat di 

Singapulra dan didirikan pada tahu ln 2009 olelh Forrelst Li dan shopele l 

pelrtama kali rilis di Indone lsia pada tahu ln 2015.8 Belrdasarkan hasil rise lt 

dari Similarwelb, pada bullan Agulstuls 2022 shhopelel melnduldulki pelringkat 

                                                             
6 Hasana Jaya Asja, dkk, “Pengaruh Manfaat, Kemudahan, dan Pendapatan Terhadap 

Minat Menggunakan Paylater: Studi Kasus Masyarakat di DKI Jakarta”, Jurnal Akuntansi, 

Keuangan dan Manajemen 2, no.4 (2021), 309-325. 
7  Nadya Anatasya, Pengaruh Penggunaan Fitur Shopee PayLater Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa”, 2020. 
8  Wikipedia, “Shopee”, Wikipedia.org, diakses pasa tanggal 18 september 2023, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Shopee.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Shopee
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pelrtama di Indone lsia delngan pelngulnjulng bullanan telrbanyaj selbelsar 190,7 

julta.9 

Pelnggulnaan sistelm pelmbayaran paylatelr pada belbelrapa platform 

el-commelrcel julstrul melnulnjulkkan pelningkatan hal ini dapat dilihat dari 

hasil pelnellitian tahu ln 2019 dimana shopelel melncatat selbanyak 34.8% 

pelnggulna delngan meltodel pelmbayaran paylatelr, selmelntara pada tahu ln 

2020 pelrselntasel telrselbult naik melnjadi 54,3% se lrta melnjadikan shopele l 

paylatelr melnjadi nomor satul dalam pilihan pe lnggu lnaan fitu lr pelmbayaraan 

melnggulnakan paylatelr. 10  Sellain itu l melnulrult Databooks, el-commelrce l 

delngan pelngulnjulng telrbelsar tahu ln 2023 adalah Shopelel delngan tingkat 

kulnjulngan rata-rata pelr bu llan selbelsar 185 ju lta. Mellaluli pelrhitulngan ini 

shopelel belrada diposisi pe lrtama, dimana el-commelrcel lain melnceltak angka 

dibawahnya. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9 Similarweb, “Top Website Ranking For Marketplace in Indonesia”, Similarweb.com, 

https://www.similarweb.com/top-website/indonesia/category/e-commerce-and-

shopping/marketplace/. Diakses pada 18 September 2023 
10  Vivi Eviana and Agung Joni Saputra, Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 

Minat Penggunaan Sistem Pembayaran Pay Later, 2022. 2–4, 

https://www.similarweb.com/top-website/indonesia/category/e-commerce-and-shopping/marketplace/
https://www.similarweb.com/top-website/indonesia/category/e-commerce-and-shopping/marketplace/
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Tingkat rata-rata pelr bullan ku lnjulngan el-commelrcel di Indonelsia tahu ln 2023  

 

Sulmbelr: Databoks, 2023 

Gambar 1.1 

Kunjungan E-commerce di Indonesia tahun 2023 

Platform yang melnarik dari shopelel ini salah satulnya adalah 

Shopelel PayLatelr. FitulrShopelel PayLatelr dipelkelnalkan seljak awal tahu ln 

2019 selbagai salah satu l meltodel pelmbayaran yang telrbarul pada aplikasi 

Shopelel. Shopelel belkelrja sama delngan P2P Le lnding PT Lelntelra Dana 

Nulsantara (LDN) ulntulk layanan fitu lr Shopelel Paylatelr. Bagi pelnggulna 

shopelel fitulr Paylatelr melrulpakan solu lsi kelulangan tanpa kartul kreldit dan 

tanpa jaminan di dalamnya. Pe lnggulna Shopelel Paylatelr yang telrpilih dapat 

melmbelli sulatu l produlk delngan pelmbayaran yang dapat dilaku lkan delngan 

cicilan atau l selsulai pelriodel yang dipilih. Prose ls kelrja shopelel Paylatelr yang 

celpat dan mu ldah, selrta layanan culstomelr selrvicel (CS) yang te lrnilai 

mulmpulni. Fitu lr Shopelel Paylatelr melmiliki limit pinjaman awal yang 

culkulp belsar dan belrtambah selmakin selring digu lnakan, sellain pinjaman 
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awal yang cu lkulp belsar aplikasi shope lel julga melmiliki aksels yang mu ldah 

dan banyak melmbelrikan potongan harga se lrta gratis ongkos kirim. 

Kelmuldahan dan banyaknya ke lulntulngan yang dibe lrikan olelh 

Shopelel maulpuln fitulr Shopelel Paylatelr melnjadi pelmicul tingginyapelnggulna 

Shopelel pada selmula masyarakat telrultama masyarakat di Kabu lpateln Ngawi. 

keltika selselorang su ldah mu llai melngikulti trelnd otomatis kelinginannya akan 

selmakin belragam elntah itu l belrdasarkan ke lbultulhan melndasar atau l 

kelbultulhan u lntulk melmelnulhi gaya hidu lp. Teltapi ada kalanya masyarakat 

melngalami krisis akhir bu llan, selhingga kelhadiran fitu lr shopelel paylatelr 

celndelrulng melnjadi pelnolong karelna fitu lr ini sangat me lmbantu l bagi yang 

tidak melmiliki cu lkulp ulang pada akhir bullan ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan 

ataul kelinginannya. 

Kelmuldahan dalam siste lm pelmbayaran mellaluli shopelel paylatelr 

melmbulat masyarakat telrjelbak dalam pelnggulnaannya dan tidak me lnultulp 

kelmulngkinan jika fitu lr telrselbult nantinya me lnjadi boomelrang bagi 

pelnggulnanya. Kelmuldahan shope lel paylatelr selbagai pilihan me ltodel 

pelmbayaran di shope lel belrpotelnsi melndorong pelrilakul konsulmtif. Pelrilaku l 

konsulmtif melrulpakan tindakan konsu lmeln u lntulk melmbelli atau l 

melnggulnakan barang ataul jasa selcara belrlelbihan hanya u lntulk melmelnulhi 
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kelinginan, tanpa me lmikirkan manfaat atau l kelbultulhan dari barang atau l jasa 

telrselbult.11 

Salah satul yang melnjadi targelt pasar ultama dari fitu lr shope le l 

paylatelr ini adalah masyarakat yang ge lmar melngikulti trelnd, karelna 

melrelka adalah kellompok yang sangat re lntan telrhadap elfelk modelrnisasi 

telknologi. Dampak mode lrnisasi dan ke lmajulan telknologi, seliring delngan 

elvolulsi masyarakat kontelmporelr, pasti akan me lmpelngarulhi gaya hidu lp 

masyarakat. masyarakat akan me lngikulti trelnd masa kini delngan 

melngelsampingkan kelbultulhan yang haru ls diprioritaskan. Pe lrilakul telrselbult 

dinilai wajar kare lna kalangan masyarakat yang tidak mau l keltinggalan 

trelndselhingga melmpulnyai kelinginan dan hasrat yang be llulm stabil. 

Prioritas kelbultulhan gaya hidu lp individu l akan belrgantulng pada kelmajulan 

zaman konte lmporelr dan saat ini.12 

Masyarakat yang ada di re lntang u lmulr akhir re lmaja celndelrulng 

belrgaya kelhidulpan kontelmporelr dan heldonistik, ditandai de lngan tingkat 

kelingintahu lan yang tinggi dan orie lntasi telrhadap trelnd kontelmporelr, 

khulsulsnya di bidang fashion, makel-ulp, telknologi, dan bidang lain yang 

melnyangkult elkspelktasi sosial. Ke lbanyakan masyarakat saat ini celndelrulng 

melmbelli produlk karelna melrelka telrtarik pada fu lngsi dan ke llelbihannya dan 

lelbih celndelrulng mellakulkannya karelna melrelka ingin melmulaskan hasrat 

melrelka akan kelselnangan. Statuls sosial se lselorang dapat disimpu llkan dari 

                                                             
11Thohiroh, A. Q., & Yuwono, S. Perilaku konsumtif melalui online shopping fashion 

pada mahasiswi fakultas psikologi universitas muhammadiyah surakarta (Doctoral dissertation, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015). 
12 Jati,  W.  Less  Cash  Society:  Menakar  Konsumerisme  Baru  Kelas Menengah 

Indonesia. Jurnal Sosioteknologi, 2015, 102-112. 
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gaya hidulpnya. Ini kare lna orang lelbih melnelkankan u lntulk melngikulti trelnd 

telrkini dalam aktivitas se lhari-hari melrelka daripada melmastikan bahwa 

pelrsyaratan me lndasar melrelka telrpelnulhi. selselorang yang me lmbultulhkan 

validasi dalam lingku lngan sosial ce lndelrulng melnirul lingkulngannya, 

telrultama telman selbayanya, selhingga muldah bingu lng delngan aktivitas apa 

puln yang dicoba ole lh telman selbayanya, telrmasu lk melmbe lli. 13  Ulntu lk 

melmpelrolelh pelngakulan telrselbult, selselorang dapat telrlibat dalam pelrilaku l 

konsulmstif dimana produlk ataul pellayanan dibelli bu lkan karelna kelpelrlulan 

teltapi belrlandaskan ke linginan atau lpuln kelpulasan.14 

Sellain kelulnggullan, Shopelel Paylatelr julga melmiliki kellelmahan 

yaitul delnda yang haru ls dibayarkan jika telrjadi keltelrlambatan dalam 

pelmbayaran melskipuln hanya tellat belbelrapa deltik, delnda yang dikelnakan 

selbelsar 5% pelr  bu llan dari total  se llulrulh tagihan. Layanan ini akan 

beltdampak nelgatif jika digu lnakan selcara belrlelbihan salah satu lnya yaitu l 

pelnggulna akan telrlilit hu ltang karelna tellat melmbayar dan delnda akan telruls 

belrjalan. Sellain itu l, kellelmahan dari fitu lr ini yaitu l tidak ada pelmbelritahulan 

jika ada kelbijakan baru l. Ulntulk itul shopelelel paylatelr sangat tidak baik jika 

digulnakan selcara konsu lmtif atau l belrlelbihan.15 

                                                             
13 Pulungan, D.R., Murviana K., Lena S. Pengaruh Gaya Hidup Hedonis dan Kecerdasan  

Emosional  terhadap  Perilaku  Keuangan  Mahasiswa.  Seminar Nasional Royal, 2018, 401-406. 
14 Anggreini, R., & Maryanti, S. Hubungan Antara Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif  

Mahasiswi  Universitas Esa  Unggul.  Jurnal  Psikologi.  Fakultas Psikologi Universitas Esa 

Unggul, 2014. 
15  Rio Quiserto, “Beda Shopee Paylater vs Kredivo, Mana Bunga Paling Murah”, 

Duwitmu.com, diakses pada 18 September 2023, https://duwitmu.com/pinjaman-online/beda-

shopee-paylater-vs-kredivo.  

https://duwitmu.com/pinjaman-online/beda-shopee-paylater-vs-kredivo
https://duwitmu.com/pinjaman-online/beda-shopee-paylater-vs-kredivo
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Pelrilaku l konsulmtif melrulpakan pelrilakul individu l yang dipelngarulhi 

olelh faktor-faktor sosiologis di dalam ke lhidulpannya yang ditu lnjulkkan 

ulntulk melngkonsu lmsi selcara belrlelbihan atau l pelmborosan dan tidak 

telrelncana telrhadap jasa dan barang yang ku lrang atau l bahkan tidak 

dipelrlulkan. Kata konsu lmtif selndiri melmiliki arti boros, se lselorang yang 

melngkonsulmsi barang atau l jasa selcara belrlelbihan.16 Pelrilakul konsulmtif 

pada ulmulmnya diselbabkan olelh kelbultulhan yang tidak se limbang dan 

belrlelbihan, selselorang yang belrpelrilaku l konsulmtif biasanya ce lndelrulng 

akan melngorbankan se lgala selsulatul agar kelinginannya telrselbult telrpelnulhi. 

Pelnellitian ini dilaku lkan olelh pelnullis ulntu lk melngeltahuli faktor yang 

melmpelngaru lhi pelrilakul konsulmtif telrhadap pelnggu lnaan shopelel paylatelr. 

Pelrilakul konsu lmtif dapat dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor selpelrti yang 

digulnakan dalam pe lnellitian ini selbagai variabell Indelpelndelnt yaitu l 

pelngarulh gaya hidu lp, sosial, dan motivasi. Gaya hidu lp selselorang 

melrulpakan salah satu l ellelmeln intelrnal yang mu lngkin belrpelngarulh pada 

pola konsu lmsi individu l telrselbult. Aktivitas, minat, dan pandangan 

selselorang dapat me lmbelrikan wawasan te lntang gaya hidu lpnya, yang dapat 

melmbelrikan wawasan te lntang gaya hidu lpnya. Pelrilakul konsulmtif di 

kalangan pellajar melrulpakan hal yang dapat diwaspadai kare lna belrbagai 

pelnyelbab. Aspelk-aspelk telrselbult antara lain ku lrangnya pelngeltahulan dan 

pelnelrapan ilmu l elkonomi (elconomic litelracy), dampak kellompok aculan, 

                                                             
16 Aprilia & Hartoyo. “Analisis Sosiologis Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi Pada 

Mahasiswa Fisip Universitas Lampung)” dalam Jurnal sosiologi, Vol. 15, No. 1: 2014, h. 73. 
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dan delrajat gaya hidu lp mahasiswa dalam hal me lngkonsulmsi barang dan 

jasa.17 

Sellanju ltnya adalah pelngarulh  sosial, se llain faktor gaya hidu lp, 

pelngarulhsosial ju lga dapat melmpelngaru lhi selselorang belrpelrilakul konsulmtif 

karelna adanya intelraksi delngan masyarakat, ke llompok, kellularga, ataul 

telman selbaya yang se lcara langsu lng belrhulbulngan delngan individu l 

selhingga melnimbullkan rasa pelrcaya yang dapat me lmpelngarulhi tindakan 

ulntulk melnggulnakan su latul telknologi. Delngan adanya pelngarulh sosial 

masyarakat dapat delngan mu ldah telrpelngarulh delngan pola konsu lmsi yang 

celndelrulng belrlelbihan dalam me lmbellanjakan selsulatul, namu ln jika 

selselorang melmpulnyai pelndirian yang ku lat selrta tidak mu ldah telrpelngaru lh 

maka tidak telrjadi pelngarulh sosial.. 

Sellain faktor gaya hidu lp dan pelngaru lh sosial, motivasi ju lga 

melrulpakan faktor yang me lmpelngarulhi pelrilakul konsu lmtif  karelna adanya 

dorongan rasa ke linginan atau l motivasi u lntu lk mellakulkan aktivitas 

belrbellanja hanya u lntulk melmpelrolelh kelselnangan dan ke lpulasa selmata. 

Motivasi te lrbagi melnjadi du la yaitu l motivasi rasional dan motivasi 

heldonis. Motivasi rasional adalah motivasi be llanja ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan dan melndapatkan manfaat dari barang te lrselbult. Seldangkan, 

motivasi heldonis melrulpakan motivasi be llanja selselorang hanya u lntulk 

                                                             
17 Aprilia, R. Pengaruh Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Dan Pengendalian Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif (Doctoral dissertation, STIE YKPN, 2023). 
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melmelnulhi kelselnangan atau l kelpulasan selrta melrasa bahwa belrbellanja 

adalah su latul hal yang melnarik belrdasarkan pikiran e lmosional selselorang.18 

Melnulrult pelnellitian yang dilaku lkan olelh Dellyana & Helstina 

melnulnjulkkan hasil pe lnellitian bahwa gaya hidu lp belrpelngarulh positif 

telrhadap pelrilakul konsulmtif mahasiswa. 19  Namu ln belrbanding telrbalik 

delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Gina Rahmawati yang me lnyatakan 

bahwa gaya hidu lp belrpelngarulh nelgatif telrhadap telrhadap pelrilaku l 

konsulmtif para pelnggulna shopelel paylatelr pada gelnelrasi millelnnial. 20 

Sellanjultnya, pelnellitian yang dilaku lkan olelh Ayuln & Khasan me lnulnjulkkan 

hasil pelnellitian bahwa statuls sosial elkonomi belrpelngarulh positif telrhadap 

pelrilakul konsu lmtif siswa.21 Belrbanding telrbalik delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Hadiatu lllah, dkk yang me lnyatakan bahwa statuls sosial 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap pelrilakul konsulmtif mahasiswa22 Sellanjultnya, 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nina & Syarifu ldin melnulnjulkkan hasil 

bahwa motivasi ke lulangan belrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap 

pelrilakul konsu lmtif gelnelrasi millelnnial. 23  Belrbanding telrbalik delngan 

                                                             
18  Bagus Nugroho dan Idris, Pengaruh Dimensi Motivasi Belanja Hedonis Terhadap 

Pemberian Impulsif Online Situs Marketplace Tokopedia, Diponegoro Jurnal Of Accounting No. 

4, 2018, h.3. 
19  Pulungan, D. R., & Febriaty, H, Pengaruh Gaya Hidup dan Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. Jurnal Riset Sains Manajemen, 2(3), 2018, 103-110. 
20 Gina Ragmawati, Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pengguna Shopee Paylater Pada Generasi Millenial, Poloteknik Negeri Jakarta, 2022. 
21 Ayun Romadloniyah & Khasan Setiaji, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, 

Konformitas, dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Dalam Perspektif Gender, 
Economic Education Analysis Journal, 9(1), 2020 

22 Hadiatullah, Sudiyarti, & Kurniawansyah, Analisis Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Konsumtif  Mahasiswa, Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, 11(2), 2023. 
23 Faizah, N.N.,  & Manunggal S. A. M., Pengaruh Motivasi Keuangan, Literasi Keuangan, 

Budaya Digital dan Konformitas Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Generasi Milenial di Desa 
Papar Kecamatan Papar Kabupaten Kediri, Economics and Digital Business Review, 4(2), 2023. 
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pelnellitian yang dilaku lkan olelh Delwi Kulsulmawati yang me lnyatakan 

bahwa motivasi u lsaha belrpelngarulh nelgatif fan signifikan telrhadap 

pelrilakul konsu lmtif mahasiswa.24 

Belrdasarkan hasil dari wawancara yang dilaku lkan olelh pelnelliti 

selbellulm mellanjultkan pelnellitiannya melnulnjulkkan hasil selbelsar 80% dari 

30 masyarakat Kabulpateln Ngawi yang tellah diwawancarai ole lh pelnelliti 

delngan adanya shope lel paylatelr masyarakat celndelrulng melnggulnakannya 

ulntulk mellaku lkan aktivitas be llanja onlinel dan transaksi ke lulangan pada 

markeltplacel shopelel. Dalam pelnggulnaan meltodel pelmbayaran paylatelr  ini 

haruls delngan adanya ke lsadaran dan konsiste ln dalam gpembayarannya, 

namuln kelnyataan di lapangan ju lstrul belrbanding telrbalik telrhadap telori 

yang suldah di jellaskan diatas. Pelnggulnaan shopelel paylatelr ini celndelrulng 

rendah atau sedikit sehingga tidak mengubah gaya hidup, pengaruh social 

dan motivasi belanja masyarakat di Kabu lpateln Ngawi, Bu Ayu 

mengatakan bahwa dia senang membeli barang yang menarik pada 

marketplace shopee apalagi kalau ada vouvher diskon menggunakan 

metode pembayaran shopeepaylater, 25  namun berbeda dengan Bu Nila 

yang mengatakan bahwa dia kurang suka berbelanja melalui market place 

karena dia beranggapan kalau berbelanja di market place sering tidak 

sesuai dengan gambar yang ditunjukkan serta dia tidak menggunakan 

shopeepaylater untuk metode pembayarannya dikarenakan takut tidak bisa 

                                                             
24 Kusumawati, D. Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonis, dan 

Motivasi Usaha Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Indonesia dan Dampaknua Terhadap 

Penggunaan Paylater. Doctoral Dissertation, Universitas Islam Indonesia, 2023. 
25 Ayu, Wawancara, 20 April 2024 
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mengontrol diri dalam melakukan pembelian serta tidak konsisten dalam 

pembayaran. 26  Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, alasan 

peneliti memilih variabel ini adalah karena hal tersebut sangat relevan 

dengan kondisi yang ada pada saat ini dan juga karena dengan adanya 

faktor tersebut banyak Masyarakat terutama Kabupaten Ngawi yang 

melakukan perilaku konsumtif. Sehingga dengan adanya permasalahan 

tersebut peneliti ingin meneliti lebih dalam berkaitan dengan pengaruh 

Masyarakat di Kabupaten Ngawi berperilaku konsumtif. Oleh karena itu 

peneliti mengangkat judul : “Pengaruh Gaya Hidup, Sosial Influence, dan 

Motivasi Belanja Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Shopeepaylater 

di Kabupaten Ngawi” 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang pelnellitian diatas, maka dapat diambil 

rulmulsan masalah dalam pe lnellitian ini selbagai belriku lt:  

1. Apakah Gaya Hidu lp Belrpelngarulh Selcara Signifikan Te lrhadap Pelrilaku l 

Konsulmtif Pelnggulna Shopelelpaylatelr? 

2. Apakah Social Influence Selcara Belrpelngarulh Signifikan Te lrhadap 

Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna Shopelelpaylatelr? 

3. Apakah Motivasi Be llanja Belrpelngarulh Selcara Signifikan Te lrhadap 

Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna Shopelelpaylatelr? 

                                                             
26 Nila, Wawancara, 20 April 2024 
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4. Apakah Gaya Hidu lp, Social Influence, dan Motivasi Be llanja 

Belrpelngaru lh Selcara Simu lltan Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna 

Shopelelpaylatelr? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah telrselbult, maka tuljulan dalam 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngaru lh gaya hidu lp telrhadap 

pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelel paylatelr. 

2. Ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngarulh social telrhadap pelrilaku l 

konsulmtif pelnggulna shopelel paylatelr. 

3. Ulntulk melngulji dan melnganalisis pelngarulh motivasi te lrhadap pelrilaku l 

konsulmtif pelnggulna shopelel paylatelr. 

4. Ulntulk melnulji dan melngeltahuli pelngarulh gaya hidu lp, social, dan 

motivasi telrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelel paylatelr. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil pe lnellitian yang dilaku lkan maka diharapkan dapat me lmbelrikan 

manfaat kelpada belrbagai pihak, diantaranya se lbagai belrikult: 

1. Bagi Pelnullis  

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah pelngatahulan dan 

wawasan selrta dapat melndulkulng pelnellitian sellanju ltnya dalam mellakulkan 
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pelnellitian yang be lrkaitan delngan meltodel pelmbayaran melnggulnakan 

shopelel paylatelr. 

2. Bagi Pelmbaca  

a. Selbagai bahan relfelrelnsi ulntulk pelnellitian sellanjultnya dalam hal 

pelngelmbangannya di bidang pe lnellitian khu lsulsnya yang telrkait delngan 

pelngarulh gaya hidu lp, social influence, dan motivasi te lrhadap pelrilaku l 

konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelr. 

b. Selbagai sarana dan me ldia ulntulk melngelmbangkan ilmu l pelngeltahulan 

dan selbagai bahan lite lratulr ulntulk melnambah wawasan baru l bagi para 

pelmbaca. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelnulisan adalah u lraian singkat me lngelnai hal-hal yang 

ditullis selcara sistelmatis agar mu ldah dopahami ole lh para pelmbaca, siste lm 

pelnullisan dalam pe lnellitian ini disu lsuln selcara belrulrultan yaitu l selbagai 

belrikul 

BAB I : PENDAHULUAN 

Belrisi melngelnai latar bellakang masalah, pe lrulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian manfaat pelnellitian, dan 

sistelmatika pelmbahasan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Belrisi melngelnai landasan telori, stuldi telrdahullul, kelrangka 

belrpikir, dan hipotelsis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Belrisi melngelnai rancangan pe lnellitian variabell pelnellitian 

dan delfinisi oprasional, lokasi pe lnellitian, popullasi, dan 

sampell, jelnis dan su lmbelr data, me ltodel pelngulmpullan data, 

instrulmelnt pelnellitian, validitas dan re labilitas instrulmelnt, 

selrta telknik pelngolahan dan analisi data. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

Belrisi melngelnai hasil dan pe lmbahasan telntang hasil 

telmulan pelnguljian, gambaran u lmulm objelk pelnellitian, hasil 

pelnguljian asu lmsi klasik, hasil pe lnguljian hipotelsis mellalu li 

ulji t, ulji F dan u lji koelfisieln deltelrminasi, u lji relgrelsi linielr 

seldelrhana, u lji relgrelsi line lar belrganda selrta pelmbahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Belrisi melngelnai kelsimpullan yang ringkas je llas belrdasar 

pelnellitian yang tellah dilaku lkan, selsulai delngan ru lmulsalan 

masalaha dan tuljulan pelnellitian. Pe lnelliti julga melmbelrikan 

saran kelpada pihak yang telrlibat dalam pe lnellitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Perilaku Konsumtif  

a. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Menurut Engel, perilaku konsumtif merupakan 

tindakan individu secara langsung dalam usaha 

memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa 

ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang 

mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tertentu. 1 

Perilaku konsumtif diartikan sebagai kecenderungan dalam 

mengkonsumsi baranng secara berlebihan tanpa berbagai 

pertimbangan, dimana masyarakat hanya melihat dari sisi 

kesenangan dan mementingkan keinginan daripada 

kebutuhan. Istilah konsumtif biasanya terdapat pada 

masalah yang berkaitan dengan perilaku konsumen dalam 

kehidupan.  

Menurut Sumartono, perilaku konsumtif adalah 

suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan pada 

pertimbangan rasional melainkan karena adanya keinginan 

yang sudah mencapai taraf tidak rasional lagi. Perilaku 

konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut 

                                                             
1 Engel, dkk, Perilaku Konsumen (Jakarta: Binarupa Aksara, 1995), 56 



 

 

 

membeli sesuatu di luar kebutuhan (need) atau pembelian 

lebih didasarkan pada faktor keinginan (want).2Sedangkan 

menurut Tambunan, Perilaku konsumtif merupakan 

keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang 

sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk 

mencapai kepuasan maksimal.3 

Perilaku konsumtif juga dapat didefinisikan sebagai 

perilaku membeli barang atau jasa yang berlebihan 

walaupun tidak dibutuhkan. Dahulu orang berbelanja 

karena ada kebutuhan yang harus dipenuhi. Saat ini orang 

berbelanja karena berbagai macam sebab, untuk 

memanjakan diri sendiri, menyenangkan orang lain, 

membeli sesuatu dengan alasan hari raya, atau karena 

potongan harga. Bahkan, hanya sekedar gengsi 

memperlihatkan dengan status sosial tertentu dapat 

berbelanja di tempat “X” dan mampu membeli barang 

dengan merk ternama. Tanpa disadari, alasan-alasan 

tersebut membuat seseorang hidup dalam perilaku 

konsumtif.4 

 

                                                             
2 Sumartono. Terperangkap dalam Iklan: Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi, h. 117 
3 Tambunan R. Remaja dan Perilaku Konsumtif. Jurnal Psikologi dan Masyarakat, 2001 
4  Moningka, “Konsumtif : Antara Gengsi Dan Kebutuhan.” Dalam 

Http://Www.Suarapembaruan.Com/News/2006/12/13/Urban/Urb02.Htm, (diakses tanggal 1 

September 2023) 

http://www.suarapembaruan.com/News/2006/12/13/Urban/Urb02.Htm


 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Konsumtif 

Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard, mengatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif antara lain:5 

1) Faktor Internal 

a) Motivasi  

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri 

manusia untuk melakukan kegiatan-kegiatan agar 

dapat mencapai tujuannya. Motivasi sangat 

berpengaruh dalam membentuk perilaku konsumtif 

manusia. Apalagi zaman modern seperti saat ini 

seseorang akan ingin terus terlihat lebih baik dari 

yang lainnya. 

b) Kepribadian  

Menurut hHorton kepribadian merupakan 

keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi dan 

temperamen seseorang. Sikap, perasaan, ekspresi dan 

temperamen itu akan terwujud dalam tindakan 

seseorang jika dihadapkan pada situasi tertentu.6 

 

 

                                                             
5 Sumartono. Terperangkap dalam Iklan: Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi, h. 117 
6 Muh Heriyanto, Who Are You Volume 1 Dari I’m A Day A Dreamer & A Night Thinker 

(Jakarta: Moeh Media Digital, 2020), 19 



 

 

 

c) Konsep Diri 

Konsep diri merupakan inti dari pola 

kepribadian yang akan menentukan perilaku individu 

dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena 

konsep diri merupakan frame ofreference yang 

menjadi awal timbulnya perilaku yang ditampilkan 

oleh konsumen.7 

2) Faktor Eksternal 

a) Kebudayaan  

Kebudayaan merupakan suatu aktivitas kegiatan, 

cara hidup yang sudah ada dan diwariskan ke generasi 

berikutnya. Pada aspek perilaku konsumtif, 

kebudayaan sangat mempengaruhi perilaku 

masyarakat. Misalnya pada dunia perindustrian, 

pengiklanan harus mengetahui strategi pemasaran 

agar produk di yang telah dikeluarkan dapat diterima 

oleh kelompok masyarakat. 

b) Kelas Sosial  

Keputusan pembelian suatu produk atau jasa 

dipengaruhi oleh kelas sosial. Kelas sosial dibagi 

menjadi tiga kategori yaitu kelas atas, kelas 

menengah, dan kelas bawah. Masyarakat yang berada 

                                                             
7  Muhammad Abdul Aziz, “Perilaku Konsumtif Santri Pondok Pesantren Pabelan 

Magelang Jawa Tengah,” Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016), 35. 



 

 

pada kelas sosial yang sama pada umumnya akan 

memiliki minat, nilai, dan perilaku yang sama. Begitu 

juga sebaliknya. 

c) Keluarga 

Unit terkecil dalam masyarakat adalah keluarga. 

Setiap anggota keluarga memiliki peran masing-

masing. Dalam perilaku konsumtif seseorang juga 

dapat dipengaruhi oleh anggota keluarga.8 

c. Indikator Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono karakteristik atau indikator perilaku 

konsumtif sebagai berikut:  

1) Membeli produk karena iming-iming hadiah Pembelian 

barang tidak lagi melihat manfaat akan tetapi tujuannya 

hanya untuk mendapatkan hadiah yang ditawarkan. 

2) Membeli produk karena kemasannya menarik Individu 

tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasannya 

yang berbeda dari yang lainnya. Kemasan suatu barang 

yang menarik dan unik akan membuat seseorang membeli 

barang tersebut. 

3) Membeli barang demi menjaga penampilan gengsi Gengsi 

membuat individu lebih memilih membeli barang yang 

                                                             
8Novita Febriysnty dan Moh. Faizin. Pengaruh Gaya Hidup, Konformitas Teman Sebaya, 

dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Generasi Z di Kota 

Madiun. Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 7 No. 2 2022. 



 

 

 

dianggap dapat menjaga penampilan diri, dibandingkan, 

membeli barang lain yang lebih dibutuhkan. 

4) Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (bukan 

atas dasar manfaat). Konsumen cenderung berperilaku yang 

ditandai oleh adanya kehidupan mewah sehingga cenderung 

menggunakan segala hal yang dianggap paling mewah. 

5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol atau status 

individu menganggap barang yang digunakan untuk suatu 

simbol dari status sosialnya. Dengan membeli suatu produk 

dapat memberikan simbol status agar kelihatan lebih keren 

dimata orang lain. 

6) Memakai produk karena konformitas yaitu terpengaruhi 

lingkungan sosal sekitar terhadap model yang 

mengiklankan produk individu memakai sebuah barang 

karena tertarik untuk bisa menjadi seperti model iklan 

tersebut. Ataupun karena model yang diiklankan adalah 

seorang idol dari pembeli.9 

 

2. Gaya Hidup 

a. Pengertian Gaya Hidup 

Menurut Kotler dan Keller, gaya hidup adalah pola 

hidup individu yang diekspresikan dalam bentuk aktivitas, 

                                                             
9 Sumartono, Teropong Dalam Iklan: Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi (Bandung: 

Alfabeta, 2002),58 



 

 

minat, dan opininya.10 Gaya hidup dalam arti luas adalah 

cara hidup setiap individu yang cenderung menghabiskan 

waktu mereka dalam lingkungannya dan apa yang mereka 

anggap penting bagi diri mereka sendiri dan sekitarnya.11  

Sedangkan menurut Sumarwan, Gaya hidup adalah 

kegiatan, minat, dan opini dari individu. Gaya hidup 

seseorang cepat berubah. Individu tersebut cepat mengganti 

model merek pakaiannya karena menyesuaikan dengan 

perubahan hidupnya.  

Gaya hidup merupakan pola pembelian dan 

pemenuhan kebutuhan yang lebih mementingkan faktor 

keinginan daripada kebutuhan dan cenderung untuk 

memenuhi kesenangan semata. Adapaun gaya hidup dapat 

diekpresikan melalui hal-hal yang dikenakan seseorang,  

yang mereka konsumsi, dan cara bersikap dan berperilaku 

dihadapan orang lain.12 Keanekaragaman konsumen dalam 

memenuhi kebutuhannya dipengaruhi oleh karakteristik 

gaya hidup yang diukur berdasarkan aktivitas seseorang 

melakukan kegiatan dalam memenuhi kebutuhannya seperti 

pekerjaan, hobi, belanja, hiburan, olahraga, dan minat 

seseorang berdasarkan keinginan terhadap produk yang 

                                                             
10 Kotler dan keller, Prinsip-Prissip Pemasaran, Edisi 12 (Jakarta: Erlangga, 2008), 170 
11 Sumarwan, Ujang. “Perilaku konsumen Teori dan penerapannya dalam Pemasaran)”, 

Bogor: Ghaila Indonesia, 2011 hal 57.  
12 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktek, (Bandung) Pustaka Seti, 

2015) 32  



 

 

 

diinginkan, serta pendapat atau pandangan seseorang 

terhadap produk yang akan dibeli sehingga dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen. 13  Gaya hidup 

seseorang menunjukkan pola kehidupan orang yang 

bersangkutan di tentukaan oleh cara seseoang 

membelanjakan pendapatan serta cara mengkonsumsinya. 

Seseorang yang melakukan perilaku konsumtif akan 

berusaha dengan segala cara untuk mengikuti gaya hidup 

yang fashionable.14 

b. Indikator Gaya Hidup 

1) Kegiatan (Activity) adalah mengungkapkan apa yang 

dikerjakan seseorang, produk apa yang di beli atau 

digunakan kegiatan apa yang waktu luang. 

2) Minat (Interest) merupakan sikap mengemukakan 

minat, kesukaan, kegemaran, dan prioritas dalam hidup 

seseorang tersebut. 

3) Opini (Opinion) adalah pandangan dan perasaan 

seseorang dalam menanggapi atau merespon isu-isu 

global, lokal, moral, ekonomi, dan sosial. Opini 

digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan, 

                                                             
13  Mandey, Silvya L, Pengaruh Faktor Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen, Jurnal Manajemen Pemasaran, Vol 6, No 1, 2009, 92-100 
14 Nova Titin Lestari dan Moh Faizin. Pengaruh Konsep Diri, Gaya Hidup, dan 

Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja Muslim di Madiun. 

Journal of Economics and Business Research, Vol. 2 No. 2 2022 



 

 

dan evaluasi, seperti kepercayaan mengenai maksud 

orang lain.15 

 

3. Pengaruh Sosial  

a. Pengertian Pengaruh Sosial (Social Influence) 

Pengaruh sosial (social influence) mengacu pada 

bagaimana masyarakat mempengaruhi perilaku seseorang 

terutama dalam sistem perkembangan teknologi saat ini. 

Pengaruh sosial merupakan suatu usaha seseorang untuk 

mengubah sikap, kepercayaan, persepsi tingkah laku orang 

lain. Pengaruh sosial mengacu pada sejauh mana orang lain 

mempengaruhi keputusan perilaku seseorang. 16 Menurut 

Vahdat et al.,social influence merupakan pengaruh sosial 

yang dapat memberikan pengaruh kepada orang lain yang 

dapat mengubah perilaku.17 Sedangkan, menurut Kotler dan 

Keller mengatakan bahwa social influence dapat 

dipengaruhi oleh faktof-faktor sosial seperti kelompok 

kecil, keluarga, teman, dan status sosial.18 

Jadi, pengaruh sosial bisa terjadi atas rekomendasi 

orang lain, teman sebaya, atau lingkungan sekitar yang 

                                                             
15 Sunarto, Efektivitas Organisasi (Jakarta: Erlangga, 2009),93 
16 Edward Shih-tse Wang and Nicole Pei-yu Chou, “Consumer Characteristics , Social 

Influence , And System Factors On Online Group-Buying Repurchasing Intention” 15, no. 2 

(2014): 119 
17  Vahdat, A, et al, “Acceptance Model, Social Factors and Purchase Intention”, 

Australasian Marketing Journal (AMJ), 2020 
18 Kotler dan Keller, “Marketing Management”, 2016 



 

 

 

mampu mempengaruhi seseorang untuk menggunakannya 

namun jika seseorang tidak mudah terpengaruh maka secara 

teori sicial ifluence tidak terjadi. Dengan kata lain, 

informasi dan dorongan yang diberikan oleh orang  

memiliki kontribusi pada kesadaran seseorang terhadap 

penggunaan suatu teknologi. Hal ini didasari pada konsep 

norma subjektif dan citra sosial di mana seseorang 

dianggap memperoleh perilaku yang diterima dan dipilih 

oleh rekan sosial dan orang lain yang dianggap penting 

baginya dalam penggunaan suatu teknologi. 

b. Indikator Social Influence 

Wang dan Chou mengatakan bahwa pengaruh sosial 

dibentuk dari dimensi atau aspek yaitu subjective norms 

dan visibillity.  

1) Subjective norms merupakan pengaruh sosial yang 

berkontribusi dengan persepsi pandangan konsumen 

terhadap hal yang harus dan tidak boleh dilakukan. 

Subjective norms memiliki dua macam indikator 

yaitu behavioral belief dan normative belief. 

a) Behavioral belief adalah kepercayaan yang 

ditimbulkan oleh diri seseorang tentang 

menyikapi sesuatu hal. Jika seseorang merasa 

bahwa sudah melakukan sesuatu dengan 



 

 

memberikan dampak yang positif, maka 

seseorang tersebut memiliki sikap yang 

favourable, begitupun sebaliknya. 

b) Normativve beliefadalah kepercayaan yang 

ditimbulkan oleh diri seseorang tentang apa 

yang harus dan tidak boleh dilakukan. 

Seseorang yang memiliki kepercayaan bahwa 

ketika orang terdekat merekomendasikan 

sesuatu untuk dilakukan sehingga seseorang 

tersebut mengikuti dan melakukan hal yang 

sama.  

2) Visibillity merupakan pengaruh sosial yang 

ditimbulkan oleh sebuah keadaan dari perilaku 

seseorang yang dapat diamati oleh orang lain, yang 

mempertimbangkan bahwa keputusan seseorang 

dapat dipengaruhi oleh tanggapan seseorang 

tersebut terhadap perilaku seseorang. Berdasarkan 

definisi tersebut. terdapat dua indikator dari 

visibillity yaitu:  

a) Perilaku konsumen lain, orang lain melakukan 

sesuatu yang dapat mendorong seseorang untuk 

melakukan hal yang sama.  



 

 

 

b) Pengaruh lingkungan, lingkungan sekitar yang 

ikut berperan dalam penyebab seseorang yang 

melakukan sesuatu hingga seseorang tersebut 

ikut terdorong dan melakukan hal yang sama.19 

 

4. Motivasi Belanja 

a. Pengertian Motivasi Belanja 

Motivasi adalah kekuatan internal yang memotivasi 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Motivasi 

individu adalah keadaan mental yang mendukung dorongan 

seseorang untuk berperilaku sesuai dengan keinginan 

tertentu untuk mencapai suatu tujuan.20 Motivasi konsumen 

adalah kondisi psikologis yang mendorong orang untuk 

bertindak berdasarkan kepentingan pribadi mereka untuk 

mencapai suatu tujuan. Ketika seseorang merasa 

termotivasi, mereka akan beroperasi dengan cara yang 

terfokus pada pencapaian tujuan pemenuhan 

mereka. 21 Menurut Muhammad Afif Motivasi belanja 

hedonis merupakan motivasi atau keinginan konsumen 

                                                             
19 Wang and Chou, “Consumer Characteristics , Social Influence , And System Factors 

On Online Group-Buying Repurchasing Intention. 
20  Sri Setyanigsih dan Murwatiningsih, “Pengaruh Motivasi, Promosi dan Citra 

Destinasi pada Kepuasan Pengunjung melalui Keputusan Pengunjung,” Management Analysis 

Journal 6, no.2 (2017): 124 
21  Akbar, Y. J., & Darmastuti, I., Analisis Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi 

Kualitas, dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda (Studi Pada 

Konsumen Sepeda Motor Honda di Semarang),” 22 



 

 

untuk berbelanja karena berbelanja merupakan suatu 

kesenangan tersendiri sehingga tidak memperhatikan 

manfaat dari produk yang dibeli.22 

Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi yang 

bersifat rasional dan motivasi yang bersifat hedonis. 

Motivasi rasional adalah motivasi belanja untuk memenuhi 

kebutuhan dan mendapatkan manfaat dari barang yang 

dibeli. Motivasi belanja hedonis adalah motivasi konsumen 

dalam berbelanja karena dengan berbelanja mendapatkan 

rasa kesenangan sehingga biasanya konsumen tidak 

memperhatikan manfaat dari barang yang dibeli.23 Motivasi 

belanja hedonis didasari dengan dorongan guna memenuhi 

kebutuhan psikososial daripada hanya sekedar sebagai 

usaha membeli barang. Seseorang berbelanja bukan hanya 

sekedar rasa keinginan tapi juga rasa kesenangan sehingga 

tidak memperhatikan apakah barang yang dibeli memiliki 

manfaat atau tidak.24 

Jadi, seseorang yang memiliki gairah berbelanja dan 

mudah terpengaruh dengan model atau tren terbaru 

merupakan penyebab timbulnya motivasi belanja hedonis. 

                                                             
22 Muhammad Afif, Pengaruh Motivasi Belanja Hedonis, 38 
23 Bagus Nugroho dan Idris, “Pengaruh Dimensi Motivasi Belanja Hedonis Terhadap 

Pembelian Impulsif Online Situs Marketplace Tokopedia,” Diponegoro Journal Of Accounting 8, 

no. 4 (2018): 3. 
24 Endang Kusuma Wardani, “Pengaruh Motivasi Belanja Hedonis Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Remaja Putri DKI Jakarta,” Psychology.binus.ac.id,diakses 18 September 2023 



 

 

 

Saat ini berbelanja menjadi gaya hidup dari seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan baik primer maupun sekunder. 

Motivasi hedeonis ini akan muncul ketika adanya gairah 

berbelanja pada seseorang yang mudah terpengaruh oleh 

tren model yang sedang booming, jadi motivasi hedonis 

digunakan banyak peneliti untuk memahami 

kecenderungan seseorang dalam belanja. Pengalaman 

seseorang yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan 

seseorang merupakan awal mula terbentuknya motivasi 

belanja hedonis. 

b. Indikator Motivasi Belanja 

Menurut Ozen dan Engizek motivasi belanja dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa indikator yaitu: 

1) Social Shopping 

Konsumen beranggapan bahwa dalam berbelanja 

memiliki kenikmatan yang tercipta ketika mereka 

menghabiskan waktu dengan teman, keluarga, sahabat, 

atau orang tertentu untuk mencapai kekeluargaan 

pengalaman dengan lingkungan sosial. 

2) Gratification Shopping 

Berbelanja adalah salah satu alternatif untuk 

menghilangkan rasa stres, mengatasi mood yang buruk, 

sebagai sarana melupakan masalah yang dihadapi, dan 



 

 

berbelanja merupakan sesuatu hal yang spesial untuk 

dicoba. 

3) Role Shopping 

Berbelanja untuk orang lain seperti memberi hadiah 

pada orang lain, sehingga konsumen merasa bahwa 

berbelanja seperti itu dapat sangat menyenangkan dari 

pada berbelanja untuk dirinya sendiri.  

4) Value Shopping 

Konsumen menganggap bahwa berbelanja identik 

dengan permainan harga atau tawar menawar, atau 

konsumen hanya mencari diskon produksale atau 

penawaran produk yang lain.25 

 

5. Shopeepaylater 

Pengguna menggunakan pembayaran kredit karena adanya 

kemudahan melakukan registrasi dengan prosedur yang cepat dan 

sederhana. Seperti pada shopeepaylater yang memiliki keunggulan 

proses pendaftaran yang dilakukan secara online dengan 

melengkapi data yang diperlukan sebagai proses verifikasi dan 

prosesnya hanya memakan waktu 2x24 jam. Hal ini turut 

membedakan shopeepaylater dengan kredit konvensional yang 

                                                             
25 Ozen, Hilal. And Engizek, Nil. 2013. Shopping online without thinking: being 

emotional or rational. Asia pacific journal of marketing and logistic, Vol. 27, No. 1, pp 78-93 

 



 

 

 

memerlukan berbagai macam persyaratan dan proses yang panjang. 

Selain itu fitur shopeepaylater memberikan limit pinjaman hingga 

15 juta rupiah dan dapat memilih periode angsuran pembayaran. 

Fitur shopeepaylater pada aplikasi shopee ini dapat digunakan oleh 

pengguna terpilih melalui aplikasi shopee. 

Shopeepaylater merupakan fasilitas keuangan dalam bentuk 

pinjaman yang diberikan kepada pengguna shopee sebagai 

penerima pinjaman.  Shopeepaylater adalah jasa pinjam meminjam 

berbasis inovasi data yang menyatukan pemberi kredit dan 

penerima kredit dalam hal pembelian kredit oleh pemberi kredit 

kepada peminjam dalam rupiah secara langsung melalui tahapan 

sebagaimana tertuang dalam POJK No. 77/2016. Jasa ini diberikan 

oleh shopee yang digunakan sebagai strategi cicilan saat berbelanja 

di e-commerce pada aplikasi shopee. Kehadiran shopee paylater 

yang mendasari dirasakan oleh penjual di shopee saja, namun saat 

ini juga dapat dirasakan oleh pengguna shopee tergantung pada 

perjanjian yang tidak umum. Kemudahan shopee paylaterdengan 

barang dapat diterima terlebih dahulu namun pembayaran dapat 

menyusul dibulan depan dengan cicilan.26 

Shopee paylater diberikan oleh PT. Lentera Dana 

Nusantara adalah strategi cicilan dengan memanfaatkan dana 

talangan dari organisasi aplikasi yang terhubung, kemudian, pada 

                                                             
26 Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 77 /POJK.01/2016 

TENTANG LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI. 



 

 

saat itu, pengguna membayar tagihan ke organisasi aplikasi. 

Shopee paylater menawarkan item kredit dengan uang muka awal 

nol persen tanpa penukaran dasar, dan uang muka yang diberikan 

harus digunakan untuk membeli barang di shopee dengan tenor 1 

bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. 27   Saat ini, kemajuan-

kemajuan inovatif mengubah perilaku individu menjadi 

ketergantungan pada pemanfaatan perkembangan inovasi cicilan 

yang membuat penukaran cicilan sederhana menjadi lebih berdaya 

dan produktif.28 Berikut cara mengaktikan shopee paylater untuk 

mendapatkan pinjaman dari marketplace shopee:  

a. Klik tab saya kemudian pilihshopee paylater;  

b. Klik aktifkan sekarang;  

c. Masukan kode OTP yang dikirimkan melalui SMS dan klik 

lanjutkan;  

d. Unggah foto KTP;  

e. Masukkan kontak darurat, lalu klik lanjutkan;  

f. Kemudian verifikasi wajah;  

g. Tunggu verifikasi diterima;  

                                                             
27 Rohmatul Hasanah, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee PayLater 

Dari Marketplace Shopee Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah", (Skripsi, Institut Agama 

Islam NegerPurwokerto, 2020),4 
28 Hafid Nur Yudha, Jl Prof, and Soedharto Sh, Analisis Pengaruh Persepsi Nasabah 

Bank Terhadap Internet Banking Adoption (Studi Pada Nasabah Perbankan Yang Menggunakan 

Internet Banking Di Kota Surakarta,(Diponegoro Journal of Accounting  vol. 4, no. 4 2015), 148–

157. 



 

 

 

h. Setelah mengikuti cara diatas, maka shopee paylater berhasil 

diaktifkan. Selanjutnya penggunan dapat menggunakan 

pinjaman tersebut untuk berbelanja.29  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Studi Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama Penulis/Judul Persamaan Perbedaan  Hasil 

Penelitian 

1.  Shinta Irfani Putri/ 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya 

Hidup, dan 

Penggunaan Paylater 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif (Studi Pada 

Mahasiswa 

Yogyakarta Pengguna 

Paylater)30 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel gaya 

hidup sebagai 

variabel 

independen 

dan variabael 

perilaku 

konsumtif 

sebagai 

variabel 

dependen 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

independen 

literasi 

keuangan, 

gaya hidup, 

dan 

penggunaan 

paylater 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel gaya 

hidup, sosial, 

dan motivasi 

belanja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa, 

gaua hidup 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa, dan 

penggunaan 

paylater 

berpengaruh 

positif 

                                                             
29  Suci, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI ONLINE 

MENGGUNAKAN KREDIT SHOPEEPAY LATER”,30-34 
30 shintia Irfani Putri, Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan 

Paylater Terhadap Perilaku Konsumtif Studi Pada Mahasiswa Yogyakarta Pengguna Paylater, 

(Skripsi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) 2024. 



 

 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa. 

2.  Sinta Dwi Lestari/ 

Pengaruh Sosial, Gaya 

Hidup, Dan 

Pengendalian Diri 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pembelian 

Melalui Shopee 

Paylater Pada 

Mahasiswa Febi Uin 

Raden Mas Said 

Surakarta.31 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel social 

dan gaua 

hidup sebagai 

variabel 

independent 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif 

pembelian 

melalui shopee 

paylater 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif 

penggunaan 

shopee 

paylater 

Hasil penelitian 

pengaruh social 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pembelian 

melalui shopee 

paylater pada 

mahasiswa 

FEBI Uin Raden 

Mas Said 

Surakarta, 

sedangkan gaya 

hidup dan 

pengendalian 

diri berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pembelian 

melalui shopee 

paylater pada 

mahasiswa 

                                                             
31 Sinta Dwi Lestari.Pengaruh Sosial, Gaya Hidup, Dan Pengendalian Diri Terhadap 

Perilaku Konsumtif Pembelian Melalui Shopee Paylater Pada Mahasiswa Febi Uin Raden Mas 

Said Surakarta, (Skripsi Uin Raden Mas Said Surakarta), 2024. 



 

 

 

FEBI Uin Raden 

Mas Said 

Surakarta. 

3.  Harahap, Latifa 

Hannum/ Pengaruh 

Pendapatan dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Masyarakat Kelurahan 

Pasar  Gunungtua32 

Sama-sama 

menggunakan 

vairabel gaya 

hidup sebagai 

variabel 

independen 

dan variabel 

perilaku 

konsumtif 

sebagai 

variabel 

dependen 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

2 variabel 

independen 

yaitu 

pendapatan 

dan gaya 

hidup 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

3 variabel 

independen 

yaitu gaya 

hidup, sosial, 

dan motivasi 

belanja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pendapatan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

masyarakat 

kelurahan pasar 

gunung tua, 

gaya hidup 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

masyarakat 

kelurahan pasar 

gunungtua, dan 

pendapatan dan 

gaya hidup 

berpengaruh 

secara bersama-

sama terhadap 

perilaku 

konsumtif 

                                                             
32 Harahap, Latifa Hannum, Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Masyarakat Kelurahan Pasar  Gunungtua, (Skripsi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan), 2023. 



 

 

masyarakat 

kelurahan pasar 

gunungtua. 

4.  Ahmad Riki, SIti 

Aminah, Reiga 

Ritomiea/ Pengaruh 

Motivasi Belanja 

Hedonis, Promosi 

Penjualan dan Kualitas 

Aplikasi Terhadap 

Pembelian Impulsif 

Pada E-commerce 

Shopee.33 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel 

motivasi 

belanja 

hedonis 

sebagai 

variabel 

independen 

dan variabel 

pembelian 

impulsife 

sebagai 

variabel 

dependen. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

independennya

, penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

independen 

motivasi 

belanja 

hedonis, 

promosi 

penjualan, dan 

kualitas 

aplikasi 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel 

independen 

gaya hidup, 

sosial, dan 

motivasi 

belanja. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa motivasi 

belanja hedonis 

berpengaruh 

positif 

sginifikan 

terhadap 

pembelian 

impulsif pada e-

commerce 

shopee, promosi 

penjualan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pembelian 

impulsif pada e-

commerce 

shopee, dan 

kualitas aplikasi 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pembelian 

impulsif pada e-

                                                             
33  Ahmad Riki, SIti Aminah, Reiga Ritomiea, Pengaruh Motivasi Belanja Hedonis, 

Promosi Penjualan dan Kualitas Aplikasi Terhadap Pembelian Impulsif Pada E-commerce 

Shopee, (Jurnal Management Studies and Entrepreneurship, Vol 4 No. 5) 2023. 



 

 

 

commerce 

shopee. 

5.  Gina Rahmawati/ 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Pengguna Shopee 

Paylater Pada Generasi 

Millenial.34m 

Memiliki 

persamaan 

variabel gaya 

hidup sebagai 

variabel 

independen 

dan perilaku 

konsumtif 

sebagai 

variabel 

dependen. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

2 variabel 

independen 

yaitu literasi 

keuangan dan 

gaya hidup 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

3 variabel 

independen 

yaitu gaya 

hidup, sosial, 

dan motivasi 

belanja. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa literasi 

keuangan 

berpengaruh 

signifikan  

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

shopee paylater 

pada generasi 

millennial 

dengan arah 

negative, gaya 

hidup 

berperngaruh 

negatif terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

shopee paylater 

pada generasi 

millennial 

dengan arah 

positif, dan 

literasi 

keuangan dan 

gaya hidup 

                                                             
34 Gina Ragmawati, Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pengguna Shopee Paylater Pada Generasi Millenial, (Poloteknik Negeri Jakarta), 

2022. 



 

 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

shopee paylater 

pada generasi 

millennial. 

6.  Alda Clarissa/ 

Pengaruh Motivasi 

Belanja Hedonis 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada 

Pengguna 

Tokopedia.35 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel 

independen 

motivasi 

belanja dan 

menggunakan 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

1 (satu) 

variabel 

independen 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

3 (tiga) 

variabel 

independen,  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

motivasi belanja 

hedonis 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

tokopedia. 

7.  Nikita Diah Utami/ 

Hubungan Kontrol 

Diri Dengan Perilaku 

Konsumtif Belanja 

Online Pada 

Mahasiswa Bimbingan 

Penyuluhan Islam 

IAIN Ponorogo.36 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel 

perilaku 

konsumtif. 

Perbedaannya 

terdapat pada 

variabel dan 

lokasi 

penelitian. 

hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kontrol diri dan 

perilaku 

konsumtif 

belanja online 

                                                             
35 Alda Clarissa, Pengaruh Motivasi Belanja Hedonis Terhadap Perilaku Konsumtif Pada 

Pengguna Tokopedia, (Universitas Sumatra Utara), 2022. 
36  Nikita Diah Utami, Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Belanja 

Online Pada Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Ponorogo, (Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo), 2022. 



 

 

 

mahasisswa 

tegolong 

sedang, terdapat 

hubungan 

negative antara 

kontrol diri 

dengan perilaku 

konsumtif 

belanja online 

mahasiswa 

bimbingan 

penyuluhan 

islam IAIN 

Ponorogo. 

8.  Tarisha Azzahra S, 

Ninawati, Meike K/ 

Peran Motivasi 

Belanja dan Kontrol 

Diri Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada K-

Poper Perempuan 

Remaja Akhir.37 

Sama-sama 

menggunakan 

vairabel 

independen 

motivasi 

belanja dan 

menggunakan 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

2 (dua) 

variabel 

independen 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

3 (tiga) 

variabel 

independen. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

pengendalian 

diri dan 

motivasi belanja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif pada 

k-poper 

perempuan 

remaja akhir. 

9.  Octa Ridwan P, 

Aisyah R, Amalia A/ 

Sama-sama 

menggunakan 

Penelitian 

terdahulu 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

                                                             
37  Tarisha Azzahra S, Ninawati, Meike K, Peran Motivasi Belanja dan Kontrol Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Pada K-Poper Perempuan Remaja Akhir, (Jurnal Muara Ilmu 

Sosial, Humaniora, dan Seni Vol. 6 No. 2), 2022. 



 

 

Pengaruh Motivasi 

Emosional Konsumen 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pengguna 

Shopee Indonesia Pada 

Dewasa Awal.38 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif. 

menggunakan 

variabel 

independen 

motivasi 

emosional 

konsumen 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel 

independen 

gaya hidup, 

social, dan 

motivasi 

belanja. 

bahwa terdapat 

pengaruh 

posited 

signifikan 

motivasi 

emosional 

konsumen 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

shopee 

Indonesia pada 

dewasa awal. 

10.  Aldeana Meliani, 

Ahmad Mulyadi 

Kosim, Hilman 

Hakiem /Pengaruh 

Religiusitas, Gaya 

Hidup, dan Harga 

terhadap Keputusan 

Pembelian Produk 

Busana Muslim di 

Marketplace.39 

Memiliki 

persamaan 

menggunakan 

gaya hidup 

sebagai 

variabel 

independen. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

independen 

gaya hidup 

sebagai X2 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel 

independen 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa variabel 

agama tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk busana 

muslim di 

marketplace, 

tetapi variabel 

                                                             
38  Octa Ridwan P, Aisyah R, Amalia A, Pengaruh Motivasi Emosional Konsumen 

Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Shopee Indonesia Pada Dewasa Awal, (Jurnal 

Mahasiswa Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang Vol. 1, No. 2). 2021. 
39  Aldeana Meliani, Ahmad Mulyadi Kosim, Hilman Hakiem, Pengaruh Religiusitas, 

Gaya Hidup, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Produk Busana Muslim di Marketplace, ( 

El-Mal Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.2, No.3), 2021. 



 

 

 

gaya hidup 

sebagai X1 

dan 

menggunakan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

dependen 

keputusan 

pembelian 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif. 

gaya hidup dan 

harga 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk busana 

muslim di 

marketplace. 

11.  Nazmia Baladini, 

Nobelson Syarief, dan 

Jenji 

Gunaedi/Pengaruh 

Promosi Penjualan, 

Pemasaran Media 

Sosial dan Motivasi 

Belanja Hedonis 

Tergadap Perilaku 

Pembelian Impulsif 

Studi Kasus Pengguna 

Sama-sama 

menggunakan 

variabel 

independen 

gaya hidup, 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

studi kasus 

pengguna 

gopay di Kota 

Bekasi 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Promosi 

penjualan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

pembelian 

impulsif 

pengguna gopay 

di Kota Bekasi. 



 

 

Gopay di Kota 

Bekasi.40 

studi kasus 

pengunaan 

shopee 

paylater di 

Kabupaten 

Ngawi. 

sedangkan 

pemasaran 

media social dan 

motivasi belanja 

hedonis 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

pembelian 

impulsif 

pengguna gopay 

di Kota Bekasi. 

12.  Vita Hasna Izdi 

Amelia/ Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Pengguna Fitur 

SPaylater Pada 

Aplikasi Shopee dan 

Pengaruhnya Terhadap 

Perilaku Konsumtif.41 

Persamaan 

penelitian ini 

pada variabel 

independen 

gaya hidup 

dan pengaruh 

sosial serta 

variabel 

dependen 

perilaku 

konsumtif. 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel ini 

menggunakan 

variabel 

intervening. 

Hasil penelitian 

: 

Gaya hidup dan 

pengaruh sosial 

berpengaruh 

signifikan 

positif terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pengguna 

SPaylater dan 

pengguna 

SPaylater 

berpengaruh 

signifikan 

positif terhadap 

                                                             
40 Nazmia Baladini, Nobelson Syarief, dan Jenji Gunaedi, Pengaruh Promosi Penjualan, 

Pemasaran Media Sosial dan Motivasi Belanja Hedonis Tergadap Perilaku Pembelian Impulsif 

Studi Kasus Pengguna Gopay di Kota Bekasi. ( Jurnal Konferensi Riset Nasional Ekonomi 

Manajemen dan Akuntansi, Vol.2, No.1), 2021. 
41  Vita Hasna Izdi Amelia, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengguna Fitur 

SPaylater Pada Aplikasi dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Konsumtif, (Skripsi Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta) 2021. 



 

 

 

perilaku 

konsumtif. 

13.  Yoga Widjanarko/ 

Hubungan Antara 

Motivasi Belanja 

Hedonis Dengan 

Perilaku Konsumtif 

Pada Pengguna 

Gopay.42 

Persamaannya 

terletak pada 

variabel 

independen 

dan variabel 

dependen yang 

digunakan. 

Perbedaanya 

terletak pada 

objek yang 

digunakan. 

Hasil penelitian 

: 

Terdapat 

hubungan 

signifikan dan 

positif antara 

motivasi belanja 

hedonis 

terhadap 

perilaku 

konsumtif. 

14.  Nur Fitri Mardiyanti 

/Pengaruh Kesadaran 

Halal Dan Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen 

Pada Sate Ayam 

Bapak Hari 

Ponorogo.43 

Memiliki 

persamaan  

gaya hidup 

sebagai 

variabel 

independen. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

independen 

kesadaran 

halal dan gaya 

hidup 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

variabel 

independen 

perilaku 

konsumtif dan  

gaya hidup. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

kesadaran halal 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen sate 

ayam bapak hari 

Ponorogo, 

terdapat 

pengaruh gaya 

hidup terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen sate 

                                                             
42  Yoga Widjanarko, Hubungan Antara Motivasi Belanja Hedonis Dengan Perilaku 

Konsumtif Pada Pengguna Go-Pay, (Skripsi Universitas Mercu Buana Yogyakarta), 2021. 
43  Nur Fitri Mardiyanti, Pengaruh Kesadaran Halal Dan Gaya Hidup Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada Sate Ayam Bapak Hari Ponorogo, (Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo), 2019. 



 

 

ayam bapak hari 

Ponorogo, 

terdapat 

pengaruh 

kesadaran halal 

dan gaya hidup 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

konsumen sate 

ayam bapak hari 

Ponorogo.. 

15.  Fitri Nomiasari/ 

Pengaruh Gaya Hidup 

terhadap Perilaku 

Konsumen Muslim 

(Studi Kasus 

Mahasiswa FEBI) 

IAIN Bengkulu.44 

Sama-sama 

mengunakan 

variabel 

independen 

gaya hidup. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

satu variabel 

independen 

yaitu gaya 

hidup 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

tiga variabel 

independen 

yaitu gaya 

hidup, social, 

dan motivasu 

belanja. 

Hasil penelitian 

gaya hidup 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

konsumen 

muslim. Secara 

parsial hanya 

kemudahan dan 

harga yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumtif. 

Sedangkan 

secara simultan 

seluruh variabel 

berpengaruh 

                                                             
44 Fitri Nomiasari, Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumen Muslim Studi 

Kasus Mahasiswa FEBI IAIN Bengkulu, (Skripsi IAIN Bengkulu), 2019. 



 

 

 

terhadap 

perilaku 

konsumtif. 

 

  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang 

baik akan menjelaskan secara teorotis pertauran antara variabrl yang 

akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara 

variabelindependent dan dependent. Bisa dalam variabel moderator 

dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut 

dilibatkan dalam penelitian.45 

Shopee mempunyai fitur shopee paylater yang tujuannya 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan transaksi 

belanja online. Didalam variabel terikatnya adalah perilaku konsumtif 

penggunaan shopee paylater untuk variabel bebasnya adalah gaya 

hidup, sosial, dan motivasi. Dengan adanya Perilaku konsumtif 

penggunaan shopee paylater maka akan mempengaruhi gaya hidup, 

sosial, dan motivasi. 

 

 

                                                             
45  Ridwan dan Indra Bangsawan, “Konsep Metodologi Penelitian Bagi Pemula”, 

(Anugrah Pratama Press, 2021), 18. 
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 H2 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

  : Secara Parsial             

  : Secara Simultan 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau perkiraan jawaban dari hasil 

penelitian yang telah dibuat oleh peneliti atas permasalahan-

permasalahan yang diajukam dalam penelitiannya. Hipotesis penelitian 

adalah penerimaan sementara terhadap suatu masalah yang selanjutnya 

dijelaskan bahwa hipotesis dirumuskan guna menggambarkan interaksi 

dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas serta ada yang 

membandingkan satu variabel dari dua sampel.46 

                                                             
46 Arikunto, Suharsimi. Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (PT. Rineka 

Cipta 2002), 8 
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Perilaku Konsumtif 
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1. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan perilaku seseorang yang berkaitan 

dengan bagaimana seseorang hidup dan bagaimana seseorang 

memanfaatkan uang dan waktu. Untuk itu, gaya hidup 

seseorang dalam berbelanja mengacu pada pola konsumsi yang 

mencerminkan bagaimana cara menghabiskan uang dan 

waktu.47  Gaya hidup seseorang akan berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman sehingga memiliki aktivitas gaya hidup 

yang lebih modern seperti kemajuan teknologi pembayaran 

yang dapat dilakukan sama dengan sistem bayar nanti 

(paylater). 

Berdasarkan penelitian dengan variabel yang sama yang 

dilakukan oleh Vita Hasna menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku konsumtif 

pengguna shopee paylater.48Kemudian dalam penelitian oleh 

Yarian Alamanda menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 

signifikan positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 49 

Dengan demikian dapat dinyatakan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

                                                             
47  Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung: Alfabetam 2017). 
48  Vita Hasna Izdi Amelia, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengguna Fitur 

SPaylater Pada Aplikasi dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Konsumtif, skripsi, Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta, 2021 
49  Yarian Alamanda, Pengaruh Harga Diri dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif, Psikoborneo vol.6 no. 2, 2018. 



 

 

2. Pengaruh Sosial 

Pengaruh sosial dapat didefinisikan sebagai seberapa besar 

respon atau persepsi seseorang terhadap penggunaan sistem 

yang baru berdasarkan rekomendasi dari orang sekitar atau 

lingkungan sekitar yang dipercaya.50 Untuk itu, pengaruh sosial 

dalam penelitian ini mengarah pada bagaimana seseorang dapat 

terpengaruhi oleh kelompok atau lingkungan sekitar karna 

perubahan perilaku.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vita Hasna 

menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap perilaku konsumtif penggunaan SPaylater. 51 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Subagio yang 

menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan (FPOK) IKIP Mataram.52 

H2: pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

 

 

                                                             
50 Adiwibowo, Analisis Perilaku Pengguna Teknologi Informasi Pada Perguruan Tinggi 

Berstatus BHMN Studi Penerapan Teknologi Informasi Pada FPEB Universitas Pendidikan 

Indonesia 
51  Vita Hasna Izdi Amelia, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengguna Fitur 

SPaylater Pada Aplikasi dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Konsumtif, skripsi, Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta, 2021 
52  Subagio, Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (FPOK) IKIP Mataram, JUrnal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan, Volume 3, Nomor 3, 2019. 



 

 

 

3. Motivasi Belanja 

Motivasi belanja adalah kondisi dimana seseorang 

mendapatkan dorongan untuk berbelanja karena dengan 

berbelanja akan mendapatkan rasa kepuasan dan kesenangan. 

Seseorang yang memiliki motivasi belanja akan cenderung 

memiliki rasa ingin belanja bukan hanya sekedar keinginan 

tetapi akan timbul rasa kesenangan dan kepuasan sehingga 

tidak memperhatikan hanya keinginan atau kebutuhan.53 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nazmia Baladini,  Nobelson Syarief, dan Jenji Gunaedi 

menyatakan bahwa Motivasi belanja hedonis berpengaruh 

positif terhadap perilaku pembelian impulsif. 54  Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Yoga Widjanarko 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan 

antara motivasi belanja hedonis dengan perilaku konsumtif.55 

H3: Motivasi belanja berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif 

                                                             
53 Bagus Nugroho dan Idris, Pengaruh Dimensi Motivasi Belanja Hedonis Terhadap 

Pemberian Impulsif Online Situs Marketplace Tokopedia, Diponegoro Jurnal Of Accounting No. 

4, 2018, h.3. 
54 Nazmia Baladini, dkk, Pengaruh Promosi Penjualan, Pemasaran Media Sosial, dan 

Motivasi Belanja Hedonis Terhadap Perilaku Impulsif (Studi Kasus Pengguna Gopay di Kota 

Bekasi), Konferensi Riset Nasional Ekonomi Manajemen dan Akuntansi Vol. 2, No. 1, 2021 
55 Yoga Widjanarko, Hubungan Antara Motivasi Belanja Hedonis Dengan Perilaku 

Konsumtif Pada Pengguna Go-Pay, Skripsi Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 2021 



 

 

4. Pengaruh Gaya Hidup, Social Influence, dan Motivasi Belanja 

Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Shopeepaylater di 

Kabupaten Ngawi 

H4 : gaya hidup, social influence, dan motivasi belanja 

berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif 

pengguna shopeepaylater di Kabupaten Ngawi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini yaitu l melnggulnakan meltodel pelndelkatan 

kulantitatif.Pe lndelkatan ku lantitatif adalah pe lnellitian yang belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara dula variabell ataul lelbih yang 

dayanya dinyatakan dalam be lntulk angka-angka dan analisis de lngan 

melnggulnakan telknik statistik. 1  Tuljulan pelnellitian ku lantitatif yaitu l 

ulntulk melngelmbangkan dan me lnggulnakan modell matelmatis, telori 

hipotelsis yang belrkaitan delngan masalah yang dise llidiki ole lh 

pelnellitian.2 

B. Variabel Penelitian Definisi Operasional 

a. Variabell Pelnellitian 

Di dalam pe lnellitian ini melnggulnakan du la variabell yaitu l variabe ll 

belbas (indelpelndeln) dan variabe ll telrikat (de lpelndeln). Variabe ll 

pelnellitian pada dasarnya adalah se lgala selsulatu l yang belrbelntulk apa saja 

yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntulk dipellajari selhingga dipelrolelh 

informasi te lntang hal telrselbult.3 

1. Variabell Belbas (indelpelndelnt) 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan du la variabell belbas. 

yaitu l sulatul variabell yang fu lngsinya melnelrangkan atau l 

                                                             
1  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2012), 12 
2  Hedryadi Suryani, Metode Riset Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian 

Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam. (Prenada Media Grup, 2015), 109 
3 Tony Wijaya, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu), 

13 



 

 

 

melmpelngarulhi telrhadap variabell lainnya. Dalam pe lnellitian ini 

telrdapat tiga variabell belbas yaitu l: 

1) Gaya Hidu lp 

2) Pelngarulh Sosial (Social Imfluence) 

3) Motivasi Bellanja 

2. Variabell Telrikat (delpelndelnt) 

Variabell Telrikat (delpelndelnt) dalam pelnellitian ini yaitu l 

pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelepaylatelr selbagai variabe ll 

telrikat yaitu l variabell yang dipelngaru lhi ataul yang melnjadi 

akibat, karelna adanya variabe ll belbas.4 

b. Delfinisi Opelrasional 

Delfinisi opelrasional melrulpakan batasan-batasan 

opelrasional yang dipakai u lntulk melnjalankan variabe ll-variabe ll 

yang akan dite lliti. Hal ini dimaksu ldkan akan tidak melnimbullkan 

pelnafsiraan yang be lrbelda melngelnai variabell yang akan dite lliti. 

Delfinisi Opelrasional Variabe ll. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel  Definisi  Indikator Sumber  

Pelrilakul 

Konsulmtif 

(Y) 

pelrilaku l 

konsu lmtif 

adalah su latul 

pelrilaku l yang 

tidak lagi 

didasarkan 

1. Melmbelli 

produlk 

karelna 

iming-iming 

hadiah. 

2. Melmbelli 

Sumartono. Terperangkap 

dalam Iklan: Meneropong 

Imbas Pesan Iklan 

Televisi, 

                                                             
4  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 39 



 

 

pada 

pelrtimbangan 

rasional 

mellainkan 

karelna adanya 

kelinginan yang 

suldah 

melncapai taraf 

tidak rasional 

lagi.  

produlk 

karelna 

kelmasannya 

melnarik. 

3. Melmbelli 

barang delmi 

melnjaga 

pelnampilan 

4. Melmbelli 

produlk 

belrdasarkan 

pelrtimbangan 

harga (bu lkan 

atas dasar 

manfaat). 

5. Melmbelli 

produlk hanya 

selkeldar 

melnjaga 

symbol atau l 

statuls. 

6. Melmakai 

produlk 

karelna ulnsulr 

konformitas 

telrhadap 

modell yang 

melngiklanka

n produlk 

Gaya 

Hidulp (X1) 

Gaya hidu lp 

didelfinisikan 

selbagai pola 

hidulp individu l 

yang 

dielksprelsikan 

dalam belntulk 

aktivitas, 

minat, dan 

opininya. 

1. Kelgiatan 

(Activity) 

2. Minat 

(Intelrelst) 

3. Opini 

(Opinion) 

Sunarto, Efektivitas 

Organisasi (Jakarta: 

Erlangga, 2009) 



 

 

 

Pelngarulh 

Sosial/Soci

al 

Influlelncel 

(X2) 

Social 

influlelncel 

melrulpakan 

pelngaru lh 

sosial yang 

dapat 

melmbelrikan 

pelngaru lh 

kelpada orang 

lain yang dapat 

melngulbah 

pelrilaku l. 

1. Belhavioral 

Bellielf 

2. Normativel 

Bellielf 

3. Pelrilakul 

Konsulmeln 

Lain 

4. Pelngarulh 

Lingkulngan 

Wang and Chou, 

“Consumer 

Characteristics , Social 

Influence , And System 

Factors On Online 

Group-Buying 

Repurchasing Intention. 

Motivasi 

Bellanja 

(X3) 

Motivasi 

bellanja 

heldonis 

melrulpakan 

motivasi atau l 

kelinginan 

konsu lmeln 

ulntu lk 

belrbellanja 

karelna 

belrbellanja 

melrulpakan 

sulatu l 

kelselnangan 

telrselndiri 

selhingga tidak 

melmpelrhatika

n manfaat dari 

produlk yang 

dibelli. 

1. Social 

Shopping. 

2. Gratification 

Shopping 

3. Rolel 

Shopping.  

4. Valu lel 

Shopping 

Ozen, Hilal. And 

Engizek, Nil. 2013. 

Shopping online 

without thinking: being 

emotional or rational. 

Asia pacific journal of 

marketing and logistic, 

Vol. 27, No. 1 

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi pelnellitian melrulpakan selbulah telmpat informasi te lntang data 

yang dipelrlulkan dan belrlangsu lngnya pelnellitian yang se ldang 



 

 

dilakulkan. Adanya lokasi ini be lrdasarkan pelrtimbangan de lngan 

kelselsulaian topik yang su ldah dipilih gu lna melnelmulkan hal yang 

belrmakna dan baru l. Dalam pelnellitian ini pe lnelliti melmilih lokasi 

pelnellitian di wilayah Kabu lpateln Ngawi, Jawa Timu lr. Alasan pe lnelliti 

melmilih telmpat pelnellitian ini karelna di Kabu lpateln Ngawi seldang 

mellaksanakan program digitalisasi ole lh pelmelrintah selhingga intelrnelt 

yang telrsalu lrkan cu lkulp lancar dapat dinikmati dan digu lnakan ole lh 

masyarakat. Hal ini se lbagai belntulk ulntulk melndulkulng transformasi e lra 

digital se lhingga intelrnelt telrsalulrkan hingga pe llosok kabu lpateln delngan 

harapan masyarakat dapat me lnggulnakan delngan baik dan maksimal 

tanpa melmandang statuls sosial masyarakat. Delngan adanya layanan 

intelrnelt dan banyaknya platform markeltplacel masyarakat celndelrulng 

melnggulnakan platform shopelel selbagai markeltplacel dalam aktivitas 

pelrbellanjaannya kare lna di dalam aplikasi shope lel telrdapat meltodel 

pelmbayaran paylatelr yang dapat melmuldahkan masyarakat dalam 

mellakulkan transaksi se lrta banyak diskon-diskon yang dibe lrikan. 

 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Melnulrult Sulgiono, popullasi didelfinisikan se lbagai wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas obje lk ataul sulbjelk yang melmiliki 

karaktelristik dan ku lalitas telrtelntul yang tellah di te ltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik ke lsimpu llannya. 5  popullasi 

pelnellitian ini adalah masyarakat di Kabu lpateln Ngawi. 

b. Sampel 

Melnulrult Sulgiyono, sampe ll adalah bagian dari ju lmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ole lh popu llasi telrselbult. Telknik pelnarikan 

sampell yang digu lnakan adalah de lngan Teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah teknik probability sampling dengan metode simple 

                                                             
5 Ibid, 126 



 

 

 

random sampling yaitu pengambilan sampel anggota populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Ulntulk melnelntulkan julmlah popullasi yang tidak dike ltahuli, 

maka dalam pelnelntulan sampell digu lnakan ru lmuls Cochran selbagai 

belrikult :  

Dimana:n=  Z2pq 

     eli2 

n : Julmlah sampelil yang di pe lirlulkan 

Z : Tingkat keliyakinan yang di bu ltulhkan dalam sampe lil 

95% 

P : Pelilulang Belinar 50% 

q : Pelilulang Salah 50% 

Moeli : Margin of E lirror ataul tingkat kelisalahan maksimu lm 

yang dapat di tole lirir 

Tingkat keliyakinan yang digu lnakan adalah 95% dimana 

nilai Z selibelisar 1,96 dan tingkat e lirror maksimu lm selibelisar 10%. 

Julmlah u lkulran sampelil dalam pelinelilitian ini se libagai belirikult: 

 

 n=  (1,96)2(0,5)( 0,5) 

   (0,1)2 

n=  96,04 

Belrdasarkan pelrhitu lngan telrselbult, maka ju lmlah sampell minimal 

yang haru ls digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah 97 re lspondeln. Di 

lihat dari hasil te lrselbult maka u lntulk melmuldahkan pelrhitu lngan data, 

pelnelliti me lmbullatkan ju lmlah sampell me lnjadi 100 relspondeln.  

 



 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian ku lantitatif pelndelkatan 

kulantitatif adalah pe lnellitian yang belrtu ljulan ulntulk melngeltahu li 

Pelnellitian ini me lnggulnakan pelnellitian ku lantitatif. Pe lndelkatan 

kulantitatif adalah pe lnellitian yang belrtu ljulan ulntulk melngeltahu li 

hulbulngan antara dula variabell atau l lelbih yang datanya dinyatakan 

dalam belntulk angka-angka dan analisis de lngan melnggulnakan telknik 

statistik. 6  Sulmbelr data yang digu lnakan adalah data prime lr, yang 

dipelrolelh langsulng dari relspondeln. Telknik yang digu lnakan ulntu lk 

pelngulmpullan data dalam pe lnellitian ini adalah de lngan telknik 

kulelsionelr. Delngan cara melmbelrikan pelrtanyaan mellaluli kulelsionelr 

kelpada relspelndon ulntulk diisi.7 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang dipe lrlulkan dalam pe lnellitian ini adalah 

sulmbelr data prime lr, yang di dapat langsu lng dari relspondeln delngan 

telknik pelngulmpullan data me lnggulnakan ku lelsionelr. Ku lelsionelr 

melrulpakan data yang dilaku lkan delngan cara me lmbelri selpelrangkat 

pelrtanyaan atau l pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawab. 

Selhingga u lntulk melngeltahuli pelngulkulran jawaban re lspondeln pada 

pelnellitian ini yang mana me lnggulnakan meltodel skala Likelrt, instru lmeln 

pelnellitian melnggulnakan skala like lrt yang be lrisi 4 tingkat jawaban.8 

Dalam pelnellitian ini digu lnakan skala delngan jawaban be lrsifat positif 

delngan skorjawaban se lbagai belrkult: 

1) STS (Sangat Tidak Se ltuljul) : skor 1 

2) TS (Tidak Se ltuljul) : skor 2 

3) S (Seltuljul) : skor 3 

4) SS (Sangat Seltuljul) : skor 4 

                                                             
6  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2012), 12 
7 Ibid, 145 
8 Ibid, 142 



 

 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instru lmeln pelnellitian adalah su latul alat yang digu lnakan ulntulk 

melngulkulr felnomelna alam mau lpuln sosial yang diminati. Se lcara 

spelsifik felnomelna telrselbult diselbult delngan variabell pelnellitian. Titik 

tolak dari pelnyulsulnan instrulmeln pelnellitian ini adalah variabe ll-variabe ll 

yang diteltapkan ulntulk ditelliti.9 Variabell – variabell telrselbult dibelrikan 

delfinisi opelrasionalnya se llanjultnya ditelntulkan indikator yang akan 

diulkulr. Dari indikator telrselbult kelmuldian dijabarkan me lnjadi 

pelrtanyaan. ju lmlah pelrtanyaan yang digu lnakan u lntulk melndapatkan 

informasi dari re lspondeln. 

Pelnellitian ini melnggulnakan instru lmeln angkelt, delngan pelnilaian 

belrdasarkan skala like lrt melnggulnakan elmpat kelmulngkinan tanggapan. 

Skala likelrt dibu lat ulntulk melngulkulr sikap, pelndapat, pelrselpsi 

selselorang telntang su latul objelk felnomelna delngan melnggulnakan 

indikator variabe ll. Kelmuldian dijadikan tolak ulkulr melnyulsuln 

pelrtanyaan instru lmeln. 

Relspondeln hanya melngisi satu l pilihan pada kolom jawaban yang 

telrseldia selsulai delngan keladaan masing-masing. Pelnilaian skor se ltiap 

jawaban pada tabe ll belrikult ini : 

Tabel 3.2 

Sistem Penilaian Metode Kuisioner 

Jawaban Altelrnatif Skor 

Sangat Seltuljul (SS) 4 

Seltuljul (S) 3 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), 102-103. 



 

 

Sangat Tidak Se luljul (STS) 1 

 

H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Belriku lt ini adalah u lji instru lmeln: 

a. Ulji Validitas 

Pelnguljian ini dimaksu ld ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar 

keltelpatan dan kelcelrmatan su latul alat ulkulr mellakulkan 

fulngsinya. Alat ulkulr yang valid be lrarti alat u lkulr telrselbult dapat 

digu lnakan ulntulk melngulkulr apa yang he lndak diu lkulr. Tinggi 

relndahnya validitas dite lntulkan olelh satu l angka yang diselbult 

delngan koelfisieln validitas. 10  Pelnguljian validitas dilaku lkan 

delngan melnggulnakan 30 relspondeln dikarelnakan agar hasil 

pelnguljian melndelkati valid.11 

 

b. Ulji Relliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah su latul ulji yang dilaku lkan ulntulk 

melngulkulr sulatul kulelsionelr yang melrulpakan indikator dari su latu l 

variabell ataul konstrulk. Sulatul kulelsionelr dilaku lkan relliablel atau l 

handal jika jawaban se lselorang dalam ku lelsionelr konsiste ln atau l 

stabil dari waktu l kel waktul. Telknik yang digu lnakan dalam 

pelngulkulran relliabilitas ini adalah telknik Cronbach alpha. Su latul 

kulelsionelr dikatakan re lliabell ataul handal jika melmbelrikan nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,6 se ldangkan jika nilai Cronbach 

alpha < 0,6 maka dikatakan tidak relliabell ataul handal. 

Pelnguljian alpha akan dilaku lkan pada tiap bagian variabe ll 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln.12 

 

 

                                                             
10  Yaya Jakaria, “Mengelola Data Penelitian Kuantitatif Dengan SPSS”, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 104 
11 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), 125 
12 Ibid, 104 



 

 

 

 

I. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Telknik Pelngellolahan data yang dilaku lkan pada pelnellitian ini 

melnggulnakan progam kompu ltelr (software l) IMB SPSS statistics Ve lrsi 

22: 

a. Ulji Asulmsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik u lntulk melngulji sulatul modell yang 

telrmasulk layak ataul tidak layaknya digu lnakan dalam se lbulah 

pelnellitian. U lji asulmsi klasik dalam pe lnellitian ini mellipulti: ulji 

normalitas, u lji mulltikolinelaritas, u lji heltelroskeldastisitas. 

Adapuln ulji aultokorellasi tidak dilaku lkan dalam pe lnellitian ini, 

karelna data yang akan diku lmpullkan dan diolah me lrulpakan data 

cross selction (data lintas individul) bu lkandata timel selriels (data 

lintas waktu l). 

1) Ulji Normalitas 

Ulji normalitas pada mode ll relgrelsi digu lnakan u lntu lk 

melngulji apakah nilai re lsidulal yang dihasilkan dari re lgrelsi 

belrdistribu lsi selcara normal atau l tidak. Modell relgrelsi yang baik 

adalah yang be lrdistribu lsi selcara normal. Pe lnguljian normalitas 

dalam pelnellitian ini melnggulnakan u lji Kolmogorov Simimov 

satu l arah.13 

a) Nilai Sig atau l probabilitas < 0,05 maka distribu lsi data 

tidak normal. 

b) Nilai Sig atau l probabilitas > 0,05 maka distribu lsi data 

normal. 

Hipotelsis yang digu lnakan 

a) H0 : relsidulal telrbelsar normal  

b) H1 : relsidulal tidak telrbelsar normal 

 

                                                             
13 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka baru 

press, 2015), 225. 



 

 

2) Ulji Mulltikolinelaritas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan u lntulk melngulji apakah 

dalam modell relgrelsi ditelmulkan adanya kore llasi antar variabe ll 

belbas (indelpelndeln). Jika dite lmulkan korellasi antar variabe ll 

indelpelndeln, maka adanya masalah mu lltikolinelaritas. Mode ll 

relgrelsi belrganda yang baik se lharulsnya tidak me lnimbullkan 

masalah mu lltikolinelaritas.14 Meltodel pelngulji yang paling selring 

digu lnakan delngan mellihat nilai Tolelrancel dan Variance l 

Inflation Factor (VIF) pada mode ll relgrelsi. Melnulrult Ghozali 

(2011) bahwa dasar pe lngambilan kelpultulsan u lntulk ulji 

mulltikoline laritas adalah selbagai belriku lt: 

a) Jika nilai Tole lrancel variabell > dari 0,10 

dan nilai VIF < 10, maka tidak te lrjadi 

mulltikoline laritas  

b) Jika nilai Tole lrancel variabell < dari 0,10 

dan VIF > 10, maka te lrjadi 

mulltikoline laritas. 

 

3) Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan u lntulk melngulji apakah 

modell relgrelsi belrganda telrjadi keltidaksamaan varian dari 

relsidulal satu l pelngamatan kel pelngamatan lain. Me lnulrult Ghozali 

selbagaimana yang diku ltip olelh Yaya Jakaria bahwa jika varian 

data relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan lain te ltap, maka 

diselbult homokeldastisitas dan jika be lrbelda diselbult 

heltelroskeldatisitas. Mode ll relgrelsi yang baik adalah yang 

homokeldastisitas atau l tidak telrjadi heltelroskeldastisitas.15 

 

 

                                                             
14  Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, 

Melaksanakan dan Analisis dalam Penelitian Kuantitataif (Yogyakarta: MPI, 2016), 159. 
15 Ibid, 161  



 

 

 

4) Ulji Aultokorellasi 

Ulntulk melngeltahuli ada tidaknya korellasi pelnelliti 

melnggulnakan u lji aultokorellasi. Ulji aultokorellasi belrtuljulan ulntulk 

melngulji telntang ada tidaknya korellasi antara ke lsalahan 

pelnganggul pada pelriodel t delngan pelriodel t-I pada pelrsamaaan 

relgrelsi linielr. Apabila telrjadi kasu ls korellasi maka akan 

melnulnjulkkan adanya masalah au ltokorellasi. Modell relgrelsi yang 

baik itu l adalah modell relgrelsi yang belbas aultokorellasi. Salah 

satu l cara ulntulk melndeltelksi aultokorellasi adalah delngan Ulji 

Dulrbin Watson. 16  Pelngambilan kelpultulsan pada u lji 

DulrbinWatson adalah se lbagai belrikult:  

a) Jika d lelbih kelcil dari dL atau l lelbih belsar dari (4- dL) 

maka H0 ditolak,yang be lrarti telrdapat aultokorellasi.  

b) Jika d telrleltak antara dUl dan (4-dUl) H0 ditelrima, yang 

belrarti tidak adaau ltokorellasi.  

c) Jika d telrleltak antara dL dan dU l ataul di antara (4- dUl) 

dan(4- dL), maka tidak me lnghasilkan ke lsimpullan yang 

pasti. 

5) Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Ulntulk melngatasi pelrmasalahan analisis re lgrelsi yang 

mellibatkan hu lbulngandari du la ataul lelbih variabell belbas pelnelliti 

melnggulnakan u lji relgrelsi linielr belrganda. 17  Pelrsamaan u lntu lk 

relgrelsi belrganda adalah se lbagai belriku lt : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + Z +el 

Keltelrangan  

Y = Variabell delpelndelnt (Pelrilakul Konsulmtif)  

A = Konstanta pe lrsamaan relgrelsi 

X1 = Gaya hidu lp 

                                                             
16 Tony Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Pustaka baru 

press, 2015), 121-122. 
17 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistika Dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2009), 56 



 

 

X2 = Pelngarulh sosial (social influemce) 

X3 = Motivasi bellanja 

E l = Elror Telrm  

b1,b2 = Angka arah atau l koelfelsieln relgrelsi 

b. Ulji Hipotelsis  

1) Ulji Pelrsial (U lji t) 

Ulji t digu lnakan u lntulk melngeltahuli apakah masing-

masing variabell belbas selcara pelrsial melmiliki pelngarulh 

yang signifikan telrhadap variabe ll telrikat. Pada dasarnya 

melnulnjulkkan selbelrapa jau lh pelngarulh satu l variabe ll 

indelpelndeln selcara individu l dalam melnelrangkan variasi 

variabell delpelndeln. Pelnelrimaan atau l pelnolakan 

hipotelsisdilaku lkan delngan kritelria:18 

a) Apabila t hitu lng < t tabell maka H0 dite lrima, 

b) Apabila t hitu lng > t tabell maka H0 ditolak dan H1 

ditelrima. 

2) Ulji Simulltan (U lji F) 

Ulji simulltan digu lnakan u lntulk melngeltahuli apakah 

variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama ataul simulltan 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Ulntulk melngulji hipotelsis 

ini digulnakan statistik f de lngan krite lria pelngambilan 

kelpultulsan selbagai belrikult:  

a) Melmbandingkan nilai f hasil pe lrhitulngan 

delngan nilai f melnulrult tabell. Bila nilai f hitu lng 

lelbih belsar daripada nilai f tabe ll, maka H0 

ditolak dan me lnelrima Ha.  

b) Jika nilai signifikan α < 0,05, maka H0 ditolak 

yang belrarti bahwa ada pe lngarulh selcara 

simulltan variabell indelpelndeln telrhadap 

variabelldelpelndeln.  

                                                             
18 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2014), 210. 



 

 

 

c) Seldangkan jika nilai signifikansi α > 0,05, maka 

H0 ditelrima yang be lrarti bahwa tidak ada 

pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadapvariabe ll 

delpelndeln. 

3) Ulji Deltelrminasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi pada intinya me lngulkulr 

selbelrapa jau lh kelmampulan modell dalam melnelrangkan 

variasi variabell delpelndeln. Nilai koe lfisie ln deltelrminasi 

adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang ke lcil belrarti variabe ll-

variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi variabe ll 

delpelndeln amat telrbatas. Nilai yang me lndelkati 1 belrarti 

variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir se lmu la 

informasi yang dibu ltulhkan ulntu lk melmpreldiksi variasi 

variabell delpelndeln. Ulji koelfisieln deltelrminasipada intinya 

digulnakan u lntulk melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan 

modell dalam melnelrangkan variasi variabe ll delpelndeln. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi adalah antara nol dan satu l. Nilai yang 

kelcil melnulnjulkkan bahwa kelmampu lan variabell-variabe ll 

indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi variabe ll delpelndeln 

itul amat telrbatas.19 

 

 

 

 

 

  

                                                             
19 Syamsul Hadi, dan Novi, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Layanan 

Mobile Banking”. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan (Jakarta: Universitas Islam Indonesia 2015), 

60. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Objelk pelnellitian yang digulnakan pelnelliti dalam mellakulkan 

pelnellitian ini mellipulti sellulrulh pelnggulna shopelel paylatelr di wilayah 

Kabulpateln Ngawi. Shopelel paylatelr melrulpakan sulatul meltodel 

pelmbayaran barul yang di belrikan pihak shopelel kelpada  para 

pelnggulnanya. Pelnggulna shopelel paylatelr delngan ulsia minimal 17 

tahuln ataul bagi yang suldah melmiliki KTP. Pelnggulnaan shopelel 

paylatelr ini belrhulbulngan delngan kelmajulan telknologi digital yang saat 

ini seldang melnjadi program kelrja di pelmelrintahan kabulpateln ngawi. 

Dalam hal ini melnjadikan transformasi telknologi informasi digital 

selbagai jalan ultama dalam mellakulkan aktivitas. 

B. Hasil Pengujian Instrumen 

1. Uji Vaiditas 

Uliji validitas ini dilakulikan pada tahap pelnguljian awal 

pelnellitian  ulintulik melinguliji dan melinganalisis tingkat kelivalid an dari 

suliatuli instrulimelin pelirtanyaan yang digulinakan dalam kulielisionelir yang 

tellah diselbarkan. Suliatuli pelinelilitian dikatakan apabila melmelnulhi 

nilai rhituling> rtabelil dimana nilainya 0,361.1 Pelingulijian ini dilakulikan 

dalam belintulik angkelit kulielisionelir yang dibelirikan kelipada 30 

relispondelin pelirtama pelnellitian. 

                                                             
1Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), 42. 



 

 

 

a. Ulji Validitas Pelrilakul Konsulmtif (Y) 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Variabel Perilaku Konsumtif 

Itelm 

Pelrtanyaan 
Nilai r hitu lng Nilai r tabe ll Keltelrangan 

Y1 0,403 0,361 Valid 

Y2 0,526 0,361 Valid 

Y3 0,565 0,361 Valid 

Y4 0,502 0,361 Valid 

Y5 0,438 0,361 Valid 

Y6 0,581 0,361 Valid 

Y7 0,482 0,361 Valid 

Y8 0,749 0,361 Valid 

Y9 0,417 0,361 Valid 

Y10 0,425 0,361 Valid 

Y11 0,423 0,361 Valid 

Y12 0,495 0,361 Valid 

Sulmbelr : Data Diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan data pada tabelil 4.1 dapat dike litahulii bahwa dari 12 ite lim 

pelirtanyaan variabe lil pelrilakul konsulmtif (Y) me limiliki rhitu ling> 0,361 

selihingga selimulia pelirnyataan dinyatakan valid. Ke lmuldian pelirnyataan 



 

 

telirselibulit dapat digu linakan selibagai instru limelin pelinelilitian variabelil pelrilaku l 

konsulmtif (Y) pada pelnellitian sellanjultnya. 

b. Ulji Validitas Gaya Hidu lp (X1) 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Variabel Gaya Hidup 

Itelm 

Pelrtanyaan 
Nilai r hitu lng Nilai r tabe ll Keltelrangan 

X1.1 0,512 0,361 Valid 

X1.2 0,408 0,361 Valid 

X1.3 0,489 0,361 Valid 

X1.4 0,745 0,361 Valid 

X1.5 0,572 0,361 Valid 

X1.6 0,566 0,361 Valid 

Sulmbelr : Data Diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan data pada tabe lil 4.2 dapat dikelitahulii bahwa dari 

6 itelim pelirtanyaan variabe lil gaya hidulp  (X1) yang me limiliki 

rhitu ling > 0,361 selihingga valid. Maka 6 ite lim yang dapat 

digu linakan selibagai instru limelin pelinelilitian sellanjultnya. 

 

 

 



 

 

 

c. Variabell Pelngarulh Sosial (Social Influlelncel) 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Pengaruh Sosial 

Itelm 

Pelrtanyaan 
Nilai r hitu lng Nilai r tabell Keltelrangan 

X2.1 0,625 0,361 Valid 

X2.2 0,679 0,361 Valid 

X2.3 0,584 0,361 Valid 

X2.4 0,435 0,361 Valid 

X2.5 0,428 0,361 Valid 

X2.6 0,722 0,361 Valid 

X2.7 0,475 0,361 Valid 

X2.8 0,501 0,361 Valid 

Sulmbelr : Data Diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan data pada tabe lil 4.3 dapat dikelitahulii bahwa dari 

8 itelim pelirtanyaan variabe lil social influlelncel (X2)  melimiliki rhitu ling > 

0,361 selihingga keliselilulirulihan  valid. Maka 8 itelim yang dapat 

digulinakan selibagai instru limelin pelinelilitian sellanjultnya. 

 

 

 

 



 

 

d. Ulji Validitas Motivasi Belanja 

Tabel 4.4 

Hasil UJi Validitas Variabel Motivasi Belanja 

Itelm 

Pelrtanyaan 
Nilai r hitu lng Nilai r tabell Keltelrangan 

X2.1 0,507 0,361 Valid 

X2.2 0,526 0,361 Valid 

X2.3 0,625 0,361 Valid 

X2.4 0,535 0,361 Valid 

X2.5 0,487 0,361 Valid 

X2.6 0,633 0,361 Valid 

X2.7 0,464 0,361 Valid 

X2.8 0,420 0,361 Valid 

Sulmbelr :Data Diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan data pada tabe lil 4.4 dapat dike litahulii bahwa dari 8 ite lim 

pelirtanyaan variabe lil motivasi (X3)  me limiliki rhitu ling > 0,361 selihingga 

keliselilulirulihan itelim valid. Maka 8  itelim telirselibulit dapat digu linakan selibagai 

instrulimelin pelinelilitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uliji reliliabilitas ini dilaku likan telirhadap itelim pelirtanyaan yang 

dinyatakan valid pada pe lingulijian selibelilulimnya. Jika nilai cronbach’s 

alpha> 0,60 maka dapat dinyatakan re liliabelil, namu lin jika selibaliknya 



 

 

 

apabila nilai cronbach alpha< 0,60 maka dapat dinyatakan tidak 

reliliabelil ataul konsisteln.2  belirikulit hasil dari u liji reliliabelil. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabell 
Cronbach’s 

Alpha 
Batas Keltelrangan 

1 Gaya Hidu lp 0,687 0,60 Relliabell 

2 Social Influlelncel 0,567 0,60 Relliabell 

3 Motivasi 0,571 0,60 Relliabell 

4 Pelrilaku l Konsu lmtif 0,614 0,60 Relliabell 

Sulmbelr : Data Diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan tabe lil 4.5 dapat dike litahulii bahwa nilai cronbach dari 

masing- masing variabelil > 0,6 maka se limulia itelim pelirtanyaan yang diaju likan 

sulidah reliliabelil atau l konsisteln. Selilanjulitnya instru limelin yang dimiliki dapat 

digulinakan selibagai instru limelin pelingulimpulilan data di pe lnellitian sellanjultnya. 

C. Hasil Pengujian Deskriptif 

Karaktelristik Relsponeldeln pada pelnellitian ini be lrdasarkan : 

1. Jenis Kelamin 

Julmlah kelsellulrulhan data telrkait jelnis kellamin relspondeln 

pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi yaitu l selbagai 

belriku lt: 

 

                                                             
2Riduwan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), 

348. 



 

 

Tabel 4.6 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jelnis Kellamin Julmlah Prelselntasel 

1 Laki – Laki 17 17% 

2 Pelrelmpulan 83 83% 

 Julmlah 100 100 % 

Sulmbelr : Data diolah pe lnelliti, 2024 

Belirdasarkan hasil Tabe lil 4.6 maka dapat dike litahulii bahwa dari 100 

relispondelin yang melimbelrikan jawaban pada ku lelsionelr delingan preliselintase li 

17% adalah belirjelinis kelilamin laki- laki selbanyak 17 relspondeln dan 83 

relispondelin delingan preliselintaseli 83% belirjelinis kelilamin pelirelimpulian. 

2. Usia 

Julmlah kelsellulrulhan data telrkait jelnis kellamin relspondeln 

pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi yaitu l selbagai 

belriku lt: 

Tabel 4.7 

 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia  Jumlah  Persentase  

1.  17-21 12 12% 

2.  22-26 69 69% 

3.  27-31 16 16% 

4.  32-36 3 3% 

 Total 100 100% 

Sulmbelr data diolah pe lnelliti 2024 



 

 

 

Belirdasarkan tabelil 4.7 dikelitahulii bahwa relspondeln pelngulna 

shopelelpaylatelr yang melinjadi relispondelin ulisia 17-21 tahulin selibanyak 12 

orang delingan preliselintasel i12%, kelimulidian ulisia 22-26 tahulin selibanyak 69 

relispondelin delingan preliselintaseli 69%, laluli ulisia 27-31 selibanyak 16 

relispondelin delingan preliselintaseli 16%, selirta ulisia 32-36 tahulin selibanyak 3 

relispondelin delingan preliselintaseli 3%. Selhingga relspondeln yang paling 

banyak yaitul pada relntang ulsia 22-26 tahuln. 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uliji normalitas ini digu linakan u lintulik melinguliji dan 

melinganalisis apakah re lisidulial yang dipe lirolelih pada pelinelilitian 

melimpulinyai distribu lisi normal atau li tidak delingan melinilai 

signifikasinya. Jika signifikan >0,05 maka re lisidulial belirdistribu lisi 

normal. Namu lin jika selibaliknya apabila signifikan <0,05 maka 

relisidu lial tiak belirdistribu lisi normal. 3  Hasil pelingulijian normalitas 

dapat dilihat pada tabe lil dibawah ini. 

 

 

 

                                                             
3Toni Wijaya, Analisis Data Kuantitatif, 1 Ed. (Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2017), 119. 



 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizel

d Relsidulal 

N 100 

Normal Parame ltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. 

Delviation 

3,36541076 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolultel ,121 

Positivel ,060 

Nelgativel -,121 

Telst Statistic ,121 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c 

Sulmbelr : Data diolah SPSS 23, 2024 

Belirdasarkan dari hasil u liji normalitas pada tabe lil 4.8 dapat dikelitahu lii 

bahwa nilai signifikan normalitas re lisidulial 0,200 > 0,05 se lihingga relisidulial 

belirdistribu lisi normal. Jadi dapat disimpu lilkan bahwa normalitas re lisidulial 

belirdistribu lisi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uliji linie liritas adalah u liji yang digu linakan ulintulik melinguliji dan 

melinganalisis belintulik hulibulingan yang telirjadi diantara variabe lil yang 

selidang diteliliti. Adapu lin teliknik analisisnya jika nilai Sig,> 0,05 



 

 

 

maka variabelil melimiliki hulibulingan yang linie lir. Selidangkan an jika 

nilai Sig.< 0,05 maka variabe lil melimiliki hu libulingan yang tidak 

linielir. 4  Belirikulit melirulipakan hasil u liji linieliritas dapat dilihat pada 

tabelil dibawah ini  : 

1) Ulji Linielritas Variabell Gaya Hidu lp telrhadap Pelrilakul Konsulmtif 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linieritas Gaya Hidup 

Variabel Delviation from 

Linelarity 

Keterangan  

Gaya Hidup 0,732 Linier  

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan hasil tabelil 4.9 telirselibulit dapat ditarik kelisimpulilan 

bahwa telirdapat linieliritas antara variabelil pelrilakul konsulmtif delingan gaya 

hidulp (X1). Belirdasarkan hasil uliji dipelirolelih nilai signifikasi pada baris 

Deliviation from Lineliarity selibelisar 0,732 lelibih belisar dari 0,05. Olelih karelina 

ituli, variabelil ini dapat digulinakan ulintulik analisis data lelibih lanjulit. 

 

 

 

 

                                                             
4Wijaya, 123. 



 

 

2) Ulji Linielritas Variabell Social imfluence Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Linieritas Social Influence 

Variabel Delviation from 

Linelarity 

Keterangan  

Social Influence 0,713 Linier  

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan hasil tabe lil 4.10 telirselibulit dapat ditarik 

kelisimpu lilan bahwa telirdapat linieliritas antara variabe lil pelrilaku l 

konsu lmtif delingan social influlelncel (X2). Belirdasarkan hasil u liji 

dipelirolelih nilai signifikasi pada baris Deliviation from Lineliarity 

selibelisar 0,713 lelibih belisar dari 0,05. Ole lih karelina itu li, variabelil ini 

dapat digu linakan u lintulik analisis data le libih lanju lit. 

3) Ulji Linielritas Variabell Motivasi Belanja Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Linieritas Motivasi Belanja 

Variabel Delviation from 

Linelarity 

Keterangan  

Motivasi Belanja 0,832 Linier  

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan hasil tabe lil 4.11 telirselibulit dapat ditarik 

kelisimpu lilan bahwa telirdapat linieliritas antara variabe lil pelrilaku l 

konsu lmtif delingan motivasi (X3). Belirdasarkan hasil u liji dipelirole lih 



 

 

 

nilai signifikasi pada baris Deliviation from Lineliarityselibelisar 0,832 

lelibih belisar dari 0,05. Ole lih karelina ituli, variabelil ini dapat digu linakan 

ulintu lik analisis data le libih lanju lit. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uliji muliltikolinieliritas melirulipakan u liji yang digu linakan ulintulik 

melingelitahulii ada tidaknya variabe lil indelipelindelin yang melimiliki 

kelimiripan antar variabe lil indelipelindelin salam sau liatuli modelil. Ulintulik 

melingelitahulii adanya mu liltikolinieliritas dapat dilihat dari Vriance li 

Factor (VIF). Apabila variabe lil indelipelindelin VIF < 10 maka tidak 

telirjadi mu liltikolinieliritas. 5  Hasil pelingulijian mu liltikolinieliritas dapat 

dilihat pada tabelil 4.12 dibawah ini  

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model  VIF 

Gaya Hidup (X1) 1,052 

Social Influence (X2) 1,661 

Motivasi Belanja (X3) 1,685 

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2023 

Belirdasarkan tabelil diatas hasil u liji muliltikolinie liritas dapat 

dikelitahulii bahwa nilai VIF variabe lil gaya hidu lp (X1) 1,052, 

kelimulidian variabelil social influlelncel (X2) melimiliki nilai 1,661, dan 

variabelil motivasi belanja (X3) melimiliki nilai 1,685. Ke litiga 

                                                             
5V Sujarweni, Metode Penelitian, 1 Ed. (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), 158. 



 

 

variabelil indelipelindelin telirselibulit melimiliki nilai VIF < 10. Maka dapat 

disimpu lilkan bahwa tidak telirjadi kasu lis muliltikolinieliritas. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uliji helitelirokelidastisitas melirulipakan u liji yang digu linakan ulintulik 

melingelitahulii apakah dalam mode lil religrelisi telirjadi kelitidaksamaan 

varianceli dari relisidulial satu li pelingamatan keli pelingamatan lainnya. 

Jika hasil u liji diatas lelivelil signifikan (r > 0,05) be lirarti tidak te lirjadi 

helitelirokelidastisitas.6 Hasil pelingulijian helitelirokelidastisitas dapat dilihat 

pada tabelil 4.13 dibawah ini. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig 

Gaya Hidup (X1) 0,186 

Social Influence (X2) 0,151 

Motivasi Belanja (X3) 0,331 

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 

Belirdasarkan hasil uliji helitelirokelidastisitas pada tabelil 4.13 

diatas melinulinjulikan bahwa nilai signifikasi variabelil gaya hidulp 

selibelisar 0,186> 0,05. Kelimulidian pada variabelil social influlelncel nilai 

signifikasi selibelisar 0,515< 0,05. Selilanjulitnya pada variabelil motivasi 

melimiliki nilai signifikasi selibelisar 0,331> 0,05 maka kelitiga variabelil 

                                                             
6Sujarweni, 236. 

 



 

 

 

belirpelingarulih telirhadap harga multlak relisidulial ataul tidak telirjadi kasuls 

helitelirokelidastisitas. 

e. Uji Autokorelasi 

Uliji aulitokorelilasi ini digu linakan u lintulik melinguliji dan 

melinganalisis apakah telirdapat korelilasi antar variabe lil 

pelinggangguli delingan variabelil selibelilulimnya. Pada pe lnellitian ini 

telrdiri dari 3 variabe ll indelpelndeln delngan nilai k selbelsar 100. 

Selhingga didapatkan nilai du l= 1,736, dan dl = 1,613. Hasil 

pelingulijian aulitokorelilasi dapat dilihat pada tabe lil 4.14. dibawah 

ini.  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R R Squ larel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

Dulrbin-

Watson 

1 ,611a ,373 ,353 3,414 2,158 

Sulmbelr : Data Diolah SPSS, 2024 

Belrdasarkan hasil pe lnguljian aultokorellasi pada tabell 4.14 

datas melnulnjulkan bahwa nilai Du lrbin-Waston belrada diantara DU l 

delngan (4-DUl) yang dihasilkan dari mode ll relgrelsi adalah du l < dw 

< 4-dul 1,736<2,158 < 2,264 se lhingga kelsimpullannya yaitu l pada 

modell relgrelsi tidak telrdapat aultokorellasi. 



 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini u lntulk melngeltahuli pelngarulh antar sellulrulh 

variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabe ll delpelndeln (Y) selcara 

simu lltan. Hasil dari analisis se labagai belriku lt:  

a. Modell Relgrelsi 

Tabel 4.15 

Uji Regresi Linier Berganda 

Model  B 

Constanta 10,157 

Gaya Hidup (X1) 0.434 

Social Influence (X2) 0,521 

Motivasi Belanja (X3) 0,449 

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 

 Belrdasarkan tabell 4.15 diatas, maka analisis re lgrelsi linie lr 

belrganda telrbelntulk  pelrsamaan selbagai belrikult: 

Y = 10,157 + 0,434 X1 + 0,521X2 + 0,449 X3 + el 

Artinya: 

1) Konstanta b0 

 Nilai konstanta b0 se lbelsar 10,157, hal ini me lnulnjulkkan 

bahwa apabila variabe ll gaya hidu lp (X1), sosial (X2), motivasi 

(X3) melmpulnyai nilai nol atau l tidak ada maka minat 

pelnggulnaan selbelsar 10,157. 

 



 

 

 

2) Konstanta (β1) ulntulk variabell gaya hidup (X1) 

 Nilai koelfisieln relgrelsi (β1) selbelsar 0,434, yang mana 

artinya jika gaya hidu lp (X1) naik 1 satulan maka pelrilaku l 

konsu lmtif (Y) akan me lngalami kelnaikan selbelsar 0,434satulan 

delngan asu lmsi variabell lain nilainya konstan. Koe lfisieln belrnilai 

positif melnulnjulkkan adanya hu lbulngan selarah anatara variabe ll 

gay hidu lp (X1) dan variabe ll pelrilakul konsulmtif (Y). Selhingga 

jika gaya hidu lp (X1) ditingkatkan, maka pe lrilaku l konsulmtif 

akan melningkat. 

3) Konstanta (β2) ulntulk variabell social imfluence (X2) 

Nilai koelfisieln relgrelsi (β2) selbelsar 0,521, yang mana artinya 

jika social imfluence (X2) naik 1 satulan maka pelrilaku l 

konsu lmtif (Y) akan me lngalami kelnaikan selbelsar 0,521satulan 

delngan asulmsi variabe ll lain nilainya konstan. Koelfisie ln 

belrnilai positif me lnulnjulkkan adanya hu lbulngan selarah anatara 

variabell social imfluence (X2) dan variabe ll pelrilaku l 

konsu lmtif(Y). Selhingga jika sosial (X2) ditingkatkan, maka 

pelrilakul konsulmtif akan melningkat. 

4) Konstanta (β3) ulntulk variabell motivasi belanja (X3) 

Nilai koelfisieln relgrelsi (β3) selbelsar 0,449, yang mana artinya 

jika motivasi belanja (X3) naik 1 satulan maka pelrilaku l 

konsu lmtif(Y) akan melngalami kelnaikan selbelsar 0,449satulan 



 

 

delngan asulmsi variabe ll lain nilainya konstan. Koelfisie ln 

belrnilai positif me lnulnjulkkan adanya hu lbulngan selarah anatara 

variabell motivasi belanja (X3) dan variabe ll pelrilaku l 

konsu lmtif(Y). Selhingga jika motivasi belanja(X3) 

ditingkatkan, maka pe lrilakul konsulmtifakan melningkat. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Ulji-T 

 Ulji-T digu lnakan ulntulk mellihat pelngarulh selmula variabe ll 

indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y) selcara simulltan 

delngan asu lmsi variabell lain tidak belrulbah.  

delngan kelpultulsan:  

 jika signifikansi > 0,05 (α = 5%), dan Tthitu lng < Ttabell maka 

variabell delpelndeln (X) selcara signifikan tidak be lrpelngarulh 

telrhadap variabell Y  

 jika signifikansi < 0,05 (α = 5%), Thitu lng > Ttabell , maka 

variabell delpelndeln (X) selcara signifikan be lrpelngarulh 

telrhadap variabell Y. 

 Ttabell yang digu lnakan T(0,025;96) = 1,984 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji-T 

Variabel T Sig 

Gaya hidup 3,222 0,002 

Social Influence 2,656 0.001 

Motivasi Belanja 6,169 0,000 

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 

Belrdasarkan tabe ll 4.16 di atas dapat dikeltahuli hasil dari u lji-t selbagai 

belrikult: 

a) Pelngarulh Gaya Hidu lp (X1) Telrhadap Pelrilaku l Konsulmtif (Y) 

Variabell gaya hidu lp (X1) telrhadap pelrilakul konsulmtif (Y) 

melnghasilkan nilai signifikasi dari u lji-t selbelsar 0,002< 0,05 (α = 5%) 

dan delngan nilai thitu lng selbelsar 3,222> 1,984 (ttabell) . Selhingga gaya 

hidulp belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelrilaku l konsulmtif pelnggulna 

shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi. 

b) Pelngarulh Social Influlelncel (X2) Telrhadap Pelrilaku l Konsulmtif (Y) 

Variabell social influlelncel (X2) telrhadap pelrilakul konsulmtif (Y) 

melnghasilkan nilai signifikasi dari u lji-t selbelsar 0,001< 0,05 (α = 5%) 

dan delngan nilai thitu lng selbelsar 2,656> 1,984 (ttabell) . Selhingga social 

influlelncel belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif 

pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi. 

c) Pelngarulh Motivasi Belanja (X3) Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif (Y) 

Variabell motivasi (X3) telrhadap telrhadap pelrilakul konsulmtif (Y)  

melnghasilkan nilai signifikasi dari u lji-t selbelsar 0,000< 0,05 (α = 5%) 



 

 

dan delngan nilai thitu lng selbelsar 6,169> 1,984 (ttabell) . Selhingga motivasi  

belrpelngaru lh signifikan telrhadap pelrilaku l konsulmtif pelnggulna 

shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi. 

b. Ulji-F 

Ulji ini dilihat dari hasil nilai signifikansinya se lbelsar 0,05 

(5%) dan nilai Fhitu lng . dasar pelngambilan delngan melnggulnakan 

SPSS selbagai belrikult: 

 jika signifikansi > 0,05 (α = 5%), dan Fthitu lng < Ftabell 

maka variabell delpelndeln (X) selcara simu lltan tidak 

belrpelngarulh signifikan te lrhadap variabe ll Y  

 jika signifikansi < 0,05 (α = 5%), Fhitu lng > Ftabell , 

maka variabell delpelndeln (X) selcara simu lltan 

belrpelngarulh signifiikan te lrhadap variabe ll Y. 

 Ftabell yang digu lnakan F(2;97) = 2,70 

Tabel 4.17 

Hasil Uji-F 

ANOVAa 

Modell 

Sulm of 

Sqularels Melan Squ larel F Sig. 

1 Relgrelssion 665,461 221,820 19,028 ,000b 

Relsidulal 1119,129 11,658   

Total 1784,590    

             Sulmbelr : Hasil diolah SPSS, 2024 



 

 

 

Belrdasarkan tabell 4.17 di atas dike ltahuli bahwa Variabe ll gaya hidu lp 

(X1), social imfluence (X2), dan motivasi belanja (X3) telrhadap 

pelrilakul konsu lmtif (Y) melnghasilkan nilai signifikasi dari u lji-f selbelsar 

0,000 < 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai fhitu lng selbelsar 19,028> 2,70 

(ftabell) . Se lhingga hasil elstimasi dari mode ll relgrelsi linielr layak u lntu lk 

digulnakan dalam me lnjellaskan bahwa gaya hidu lp (X1), social imfluence 

(X2), dan motivasi belanja (X3) selcara simu lltan belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln 

Ngawi. 

c. Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

Koelfisieln deltelrminasi digu lnakan u lntulk melngeltahu li 

selbelrapa belsar pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll 

delpelndeln. Nilai koe lfisieln deltelrminasi selbagai belriku lt: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

1 ,811a ,673 ,353 3,414 

a. Preldictors: (Constant), motivasi, gaya_hidu lp, social 

Sulmbelr : Data diolah SPSS, 2024 



 

 

Belrdasarkan tabell 4.18 di atas dikeltahuli bahwa nilai R 

sqularel selbelsar 0,673 ataul 67%. Nilai ini me lnulnjulkkan bahwa gaya 

hidulp (X1),  social influlelncel (X2), dan motivasi (X3) se lcara 

simu lltan belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelrilakul konsulmtif 

pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi selbelsar 67%,  

seldangkan 33% dipe lngarulhi olelh faktor dilu lar variabell pelnellitian. 

E. PEMBAHASAN 

Pada pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabe ll 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Variabell indelpelndeln atau l 

belbas mellipulti Gaya Hidu lp, Sosial, dan Motivasi se ldangkan variabe ll 

delpelndeln ataul telrikat adalah pe lrilakul konsulmtif. Pada hasil yang 

suldah dilaku lkan dipelrolelh jawaban belrdasar pelnellitian yaitu l Gaya 

Hidulp, Sosial, dan Motivasi be lrpelngarulh selcara signifikan telrhadap 

Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna Shopelel Paylatelr di Kabulpateln Ngawi. 

Belrdasarkan pelnguljian yang tellah dilaku lkan dipelrolelh hasil jawaban 

selbagai belrikult: 

1. Pelngarulh Gaya Hidu lp Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna 

Shopelepaylatelr di Kabulpateln Ngawi 

Belrdasarkan hasil uji-t melnghasilkan nilai signifikasi dari 

ulji-t selbelsar 0,002< 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai thitu lng 

selbelsar 3,222> 1,984 (ttabell) . Selhingga gaya hidu lp belrpelngarulh 

signifikan te lrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna 

shopelelpaylatelr di Kabulpateln Ngawi. Jadi dapat disimpu lilkan 



 

 

 

bahwa gaya hidu lp belirpelingarulih telirhadap pelrilakul konsulmtif 

pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi. 

Dari hasil pelnellitian dapat disimpullkan jadi gaya hidu lp 

belrpelngarulh telrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna 

shopelelpaylatelr di Kabulpateln Ngawi. Artinya se lmakin tinggi 

gaya hidu lp di Kabu lpateln Ngawi dimana banyaknya masyarakat 

yang melnginginkan barang-barang melwah maka selmakin tinggi 

pulla pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelrdi Kabulateln 

Ngawi, delngan adanya kelinginan telrselbelbult maka lelbih 

celndelrulng melnggulnakan shopelelpaylattelr dalam transaksinya 

karelna tulntultan kelinginan pasca tidak adanya ulang. Hulbulngan 

yang telrjadi belrsifat positif, hal ini be lrarti jika gaya hidu lp 

ditingkatkan maka pe lrilakul konsulmtif ju lga akan melningkat.  

H1 ditelrima dipelrkulat delngan pelnellitian telrdahullul olelh Vita 

Hasna melnyatakan bahwa gaya hidulp belrpelngarulh signifikan 

positif telrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelel paylatelr. 

Sellain itul pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Yarian Alamanda me lnyatakan bahwa gaya hidu lp 

belrpelngarulh signifikan positif te lrhadap pelrilakul konsulmtif 

mahasiswa.  

 

 



 

 

2. Pelngarulh Social Influlelncel Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif 

Pelnggulna Shopelelpaylatelr di Kabulpateln Ngawi 

Belrdasarkan hasil u lji-t menghasilkan nilai variabell social 

influlelncel (X2) telrhadap pelrilakul konsulmtif (Y) melnghasilkan nilai 

signifikasi dari u lji-t selbelsar 0,001< 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai 

thitu lng selbelsar 2,656> 1,984 (ttabell) . Selhingga social influlelnce l 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna 

shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian telrselbult dapat disimpu llkan 

bahwa  variabell social influlelncel dalam pelnggulna shopelelpaylatele lr 

melningkat karelna melndapatkan dulkulngan dari lingku lngan selkitar, 

dapat dipicu l dalam belbelrapa hal misalnya dari ke llularga, telman, 

dan kelrabat selhingga dapat belrpelngarulh telrhadap pelrilaku l 

konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabulpateln Ngawi. Artinya 

selmakin tinggi social influ lelncel maka selmakin tinggi pu lla pelrilaku l 

konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelr. Hulbulngan yang telrjadi 

belrsifat positif, hal ini be lrarti jika sosial ditingkatkan maka 

pelrilakul konsulmtif julga akan melningkat. 

H2 ditelrima dipelrkulat delngan pelnellitian telrdahullul olelh Vita 

Hasna melnyatakan bahwa pe lngarulh sosial belrpelngarulh signifikan 

dan positif te lrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna SPaylatelr. 

Sellain itu l pelnellitian seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh 



 

 

 

Sulbagio yang melnyatakan bahwa lingku lngan sosial belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap pelrilakul konsulmtif mahasiswa Faku lltas 

Pelndidikan Olahraga dan Ke lselhatan (FPOK) IKIP Mataram. 

3. Pelngarulh Motivasi Telrhadap Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna 

Shopelelpaylatelr di Kabulpateln Ngawi 

Belrdasarkan dari hasil uji-t variabell motivasi belanja (X3) 

telrhadap telrhadap pelrilakul konsulmtif (Y) melnghasilkan nilai 

signifikasi dari u lji-t selbelsar 0,000< 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai 

thitu lng selbelsar 6,169> 1,984 (ttabell) . Selhingga motivasi  be lrpelngaru lh 

signifikan te lrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelr di 

Kabulpateln Ngawi 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dapat disimpu llkan bahwa 

variabell motivasi bellanja belrpelngarulh telrhadap pelrilakul konsulmtif 

pelnggulna shopelelpaylatelr di kabulpateln Ngawi. Artinya se lmakin 

tinggi motivasi be llanja onlinel masyarakat di Kabu lpateln Ngawi 

karelna ada banyaknya pe lnawaran yang ditawarkan se lpelrti gratis 

ongkir, diskon potongan harga dan melndapakan vou lchelr bellanja, 

maka selmakin tinggi pu lla pelrilakul konsulmtif pelnggulnaan 

shopelelpaylatelr. Hulbulngan yang telrjadi belrsifat positif, hal ini 

belrarti jika motivasi ditingkatkan maka pe lrilakul konsulmtif julga 

akan melningkat. 



 

 

H3 ditelrima dipelrkulat delngan pelnellitian telrdahullul ole lh 

Nazmia Baladini, Nobe llson Syarielf, dan Jelnji Gulnaeldi melnyatakan 

bahwa Motivasi be llanja heldonis belrpelngarulh positif telrhadap 

pelrilakul pelmbellian impullsif. Sellain itu l pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Yoga Widjanarko 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat hu lbulngan positif signifikan antara 

motivasi bellanja heldonis delngan pelrilakul konsulmtif. 

4. Pelngarulh Gaya Hidu lp, Social Influlelncel, dan Motivasi Telrhadap 

Pelrilakul Konsulmtif Pelnggulna Shopelelpaylatelr di Kabu lpateln 

Ngawi 

Belrdasarkan hasil uji-f dikeltahuli bahwa variabe ll gaya hidulp 

(X1),  social imfluence (X2), dan motivasi belanja (X3) telrhadap 

pelrilakul konsulmtif (Y) melnghasilkan nilai signifikasi dari u lji-f 

selbelsar 0,000 < 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai fhitu lng selbelsar 

19,028> 2,70 (ftabell) . Selhingga hasil elstimasi dari mode ll relgrelsi 

linielr layak u lntulk digulnakan dalam melnjellaskan bahwa gaya hidu lp 

(X1), social imfluence (X2), dan motivasi belanja (X3) se lcara 

simulltan belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelrilakul konsulmtif 

pelnggulna shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi.. 

Selhingga disimpu llkan bahwa gaya hidu lp, social influlelncel, 

dan motviasi bellanja belrpelngarulh telrhadap pelrilakul konsulmtif 

pelnggulnaan shopelelpaylatelr di Kabu lpateln Ngawi. Artinya se lmakin 



 

 

 

tinggi tingkaat gaya hidu lp, social influlelncel, dan motviasi 

belrpelngarulh telrhadap pelrilakul konsulmtif pelnggulna shopelelpaylatelr 

julga melningkat. Hulbulngan yang telrjadi belrsifat positif, hal ini 

belrarti jika gaya hidu lp, sosial, dan motivasi se lcara simu lltan 

ditingkatkan maka pe lrilakul konsulmtif julga akan melningkat. 

 





 

91 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pengujiam oleh 

peneliti dan telah dilakukan pembahasan mengenai variabel gaya 

hidup, social, dan motivasi belanja terhadap perilaku konsumtif 

pengguna shopeepaylater di Kabupaten Ngawi, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai signifikan hasil uji-t dikeitahuii bahwa 

nilai signifikasi dari u lji-t selbelsar 0,002< 0,05 (α = 5%) dan de lngan 

nilai thitu lng selbelsar 3,222> 1,984 (ttabell) seihingga H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Jadi dapat disimpuilkan bahwa gaya hidup beirpeingaruih 

teirhadap perilaku konsumtif pengguna shopeepaylater di 

Kabupaten Ngawi. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari uiji t melnghasilkan nilai 

sebesar 0,001< 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai thitu lng selbelsar 

2,656> 1,984 (ttabell)seihingga H02 ditolak dan Ha2 diteirima. Jadi 

dapat disimpuilkan bahwa pengaruh social influencebeirpeingaruih 

teirhadap perilaku konsumtif pengguna shopeepaylater di 

Kabupaten Ngawi. 

 



 

 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan secara parsial 

menunjukkan bahwa Hasil dari uji-t dikeitahuii bahwa nilai 

signifikasi dari variabell motivasi belanja (X3) telrhadap telrhadap 

pelrilaku l konsulmtif (Y) me lnghasilkan nilai signifikasi se lbelsar 

0,000< 0,05 (α = 5%) dan de lngan nilai thitu lng selbelsar 6,169> 1,984 

(ttabell)  seihingga H03 ditolak dan Ha3 diteirima. Jadi dapat 

disimpuilkan bahwa motivasi beirpeingaruih teirhadap perilaku 

konsumtif pengguna shopeepaylater di Kabupaten Ngawi. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan secara 

bersamaan (simultan) menunjukkan bahwa Nilai F pada uji-f 

menghasilkan nilai signifikasi dari uji-f sebesar 0,000 < 0,05 (α = 

5%) dan dengan nilai fhitung sebesar 19,028> 2,70 (ftabel) . Sehingga 

bahwa gaya hidup (X1),  social influence(X2), dan motivasi (X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna shopeepaylater di Kabupaten Ngawi. 

B. Saran 

Dari penelitian yang dihasilkan peneliti memberikan beberapa 

saran bagi pihak-pihak yang terlibat didalam penelian ini. Beberapa 

diantaranya ialah:  

1. Bagi masyarakat di Kabupaten Ngawi disarankan 

menggunakan dan memanfaatkan shopeepaylater dengan 

sebaiknya serta bijak dalam memutuskan sesuatu sehingga 

mencapai kesejahteraan hidup. 



 

 

 

2. Bagi e-commerce yang mengembangkan layanan 

shopeepaylater diharapkan untuk dapat meningkatkan 

pelayanannya dan keamanan dari produk tersebut agar 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat dengan memberikan 

fasilitas layanan yang memiliki fitur lebih memudahkan dan 

menjamin keamanan data masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

sampel yang lebih banyak dan menambahkan variabel-

variabel lain yang belum diteliti agar memiliki hasil yang 

bervariasi dan juga lebih menekankan pada jenis produk 

paylater agar lebih mendapat informasi apa yang lebih 

mendominasi. 
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